(@0l

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) TERHADAP
KEMAMPUAN PEMAHAMAN DAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA SMA

A
T
—
4
P,

S

TAPM Diajukan sebsgaisalah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Magister Pendidikan Matematika

«ill

Disusun Oleh :

SETIYANTONO
NIM. 017980841

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2013

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


admin
Stamp


41463

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Numbered
Heads Together (NHT) Terhadap Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi
Matematis Siswa SMA adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang
dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar.

Apabila di kemudian hari ternyata ditemukan adanya.perjiplakan (plagiat), maka
saya bersedia menerima sanksi akademik

Bandarlampung, Juli 2013
= Yang Menyatakan

"% Setiyantono)
NIM. (17980841

il

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41463

ABSTRACT

The Application of Cooperative Learning Model Numbered Heads Together
(NHT) toward The Understanding and Communication Mathematic Ability The
student of SMA

Setiyantono
The Open University
s2setiyantono(@gmail.com

One of the learning model can move to comprehensive in the understanding
ability and mathematic communicatian are the cooperative\leaming Numbered
Heads Together (NHT). This learning model, to devide\tlass into some groups,
each member of group give a number for easy working, to change the position, to
arange the materias, to presentation and get complain-from the other group.

This research aimed to determine 1)the stddentwirnderstanding ability and the
mathematic communication who getting the application of cooperative learning
model NHT better than to compared with'the’student who getting convensional
learning. 2) the information of student opinion toward the application of learning
model NHT.

This research used the powet-experitent method by Non Randomized Control
Group , pre-test and post testdesign. At the designs the group of controtler wasnot
random. This research of population were all the student of class XI Senior High
School 1 Kotaagung Tanggamus Regency. Furthermore the sample rescarch were
X1 science three as’experiment class and XI science one as controll class. The
kinds of research’instrument was test and non test. The test was the description
test by writing, ‘whieréas non test was the quistionnare of student opinion by giving
check list sign.

The statistic test were the normality test, the homogeneity experiment and the
similarity \wo average experiment. The calculation by using Microsoft Office
Exceland Software SPSS V 16 for windows. The mention of experiment by the
confidential standart 95% or « = 0,05 the quisionnare of student opinion
was Likert Scale.

Based on the analysis of all the finding, to refer that the student who getting
the application of cooperative learning model NHT had been increased better than
the student who getting convensional learning. The pre test and the post test of the
score, the understanding ability and the mathematic communication for the
student who getting the application of cooperative learning model NHT better
than the convensional learning. In case of the lower score, highest score and the
average.

The tesearch of advanced the understanding ability and the mathematic
communication of the student who getting the application of cooperative learning
model NHT better than the student who getting the conventional learning.

The Key Words : The cooperative learning model NHT, the mathematic
understanding, the mathematic communication.
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ABSTRAK

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together (NHT)
Terhadap Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis Siswa SMA

Setiyantono
Universitas Terbuka
s2setiyantono{@gmail.com

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematis adalah pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together (NHT). Model pembelajaran ini, membagi kelas
menjadi beberapa kelompok. Masing-masing anggota kelompok diberi nomor
untuk memudahkan kinerja, mengubah posisi,| Mmenyusun materi,
mempresentasikan, dan mendapat tanggapan dari kelompok 1ain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1), kemampuan pemahaman dan
komunikasi matematis siswa yang memperolch ‘pénerapan model pembelajaran
kooperatif NHT lebih baik bila dibandingkan dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran secara konvensional, dan 2}. informasi pendapat siswa terhadap
penerapan model pembelajaran NHT.

Penelitian ini menggunakan metode ‘kuasi eksperimen dengan desain
Nonrandomized Control Group, Pretest-Posttest Design. Pada desain tersebut
kelompok pengendali tidak diaCak..Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Kotfaagung Kabupaten Tanggamus. Selanjutnya sampel
penelitian ini adalah kelas XI IPA; sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 IPA,
sebagai kelas kontrol, Instrimien penelitian berupa tes dan non tes. Tes berupa
soal uraian secara dertulis” sedangkan non tes berupa angket pendapat siswa
dengan cara memberi tanda ceklis.

Pengujian statistik yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas dan
uji kesamaén dua’ rata-rata. Perhitungannya dengan menggunakan Microsoft
Office Excebdan Software SPSS V 16 for Windows. Pengujian tersebut dengan
taraf konfiderisi 95% atau a = 0,05. Angket pendapat siswa menggunakan skala
Likert.

Berdasarkan analisis seluruh temuan menunjukkan bahwa siswa yang
memperoleh penerapan model pembelajaran kooperatif NHT mengalami
peningkatan yang lebih baik bila dibandingkan dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Skor tes awal maupun akhir kemampuan pemahaman
dan komunikasi matematis untuk siswa yang memperoleh penerapan model
pembelajaran kooperatif NHT selalu lebih baik dari pembelajaran konvensional
datam hal skor terendah, skor tertinggi, dan rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan pemahaman dan komunikasi
matematis siswa yang memperoleh penerapan model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together (NHT) lebih baik bila dibandingkan dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran secara konvensional.

Kata Kunci : model pembelajaran kooperarif, NHT, pemahaman matematis,
komunikasi matematis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu hal yang sangat penting pada era globalisasi saat
ini. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi didasari oleh matematika yang
berperan dalam berbagai disiplin ilmu dan daya pikir manusia. Oleh karena itu
untuk menguasai dan menciptakan teknologi di_«masa) depan diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. (Departenien Pendidikan Nasional,
2006). Sedemikian pentingnya matematika- dipelajari secara luas dan mendasar
sejak jenjang pendidikan sekolah dasar; ‘tenfurya dengan penerapan pembelajaran
matematika yang tepat dan efisien.

Tujuan pembelajaran . matematika di sekolah adalah agar peserta didik
memiliki kemampuarysehagai berikut : (1). Memahami konsep matematika,
menjelaskan  ketetkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma, seeara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah;
(2). Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pemyataan matematika; (3). Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh ; (4). Mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain unfuk memperjelas
keadaan atau masalah; (5). Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
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mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan

masalah (Depdiknas, 2006:388). Setiap siswa diharapkan dapat menguasai kelima

tujuan pembelajaran matematika tersebut. Kelima tujuan tersebut harus dikuasai
pada setiap kompetensi dasar matematika. Sehingga menghasilkan siswa yang
berprestasi dalam pelajaran matematika.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah,
siswa ftidak mandidi dalam berpikir. Hal ini belum sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun-2006 (Permendiknas
Nomor 22 Tahun 2006) tentang Standar Isi untik)Satian Pendidikan Dasar dan
Menengah, untuk pembelajaran matematika’digntaranya menyatakan :

1. Pendekatan pemecahan masalah® merupakan fokus dalam pembelajaran
matematika yang mencakupmasalah tertutup dengan solusi tunggal, masalah
terbuka dengan solusi, tidak “tunggal, dan masalah dengan berbagai cara
penyelesaian.

2. Dalam setidp'kedempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai
pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem).

Prosés” pendidikan meliputi proses belajar, proses mengajar dan proses
berpikir kreatif. Syah (2008:248) mengemukakan bahwa, “Dalam setiap proses
belajar mengajar di sekolah sekurang-kurangnya melibatkan empat komponen
pokok, yaitu: individu siswa, guru, ruang kelas dan kelompok siswa™. Setiap
komponen ini memiliki karakteristik yang unik dan berpengaruh terhadap proses
pembetajaran. Pada proses pembelajaran, pendukung keberhasilan seorang guru
tidak hanya dari kemampuan menguasai materi akan tetapi faktor lain juga dapat

mendukung, seperti penggunaan metode yang tepat dalam proses pembelajaran
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tersebut. Hal ini harus diperhatikan karena akan berpengaruh terhadap pencapaian
tujuan pembelajaran.

Salah satu faktor lain yang menyebabkan matematika sulit bagi siswa adalah
pembelajaran matematika dirasakan kurang bermakna. Pembelajaran di kelas,
guru tidak mengaitkan dengan pengetahuan sebelumnya (prior-knowledge) yang
dimiliki siswa dan kurang diberi kesempatan untuk menemukan kembali
(reinvention) dan mengkonstruksi ide-ide matematika.

Paham yang masih dianut oleh guru yang berlaku‘\sampai dengan sekarang
dalam proses pembelajaran adalah hanya mentrassfer, ilfnu pengetahuan dari guru
kepada siswa. Guru masih menggunakan niodé] pembelajaran konvensional yang
berlangsung satu arah yaitu guru menerangkan dan siswa mendengarkan,
mencatat kemudian menghafal-schinigga materi pelajaran akan cepat selesai.
Dalam proses pembeldjaran ‘matematika, pada umumnya guru terlalu
berkonsentrasi menyelésaikan soal latihan yang lebih bersifat prosedural daripada
menanamkan pemiahaman. Dengan demikian kegiatan pembelajaran, guru hanya
menjelaskan kornsep secara informatif, memberikan contoh soal, dan menugaskan
untukumengerjakan soal latihan.

Kemampuan aspek pemahaman matematika sebagai pengetahuan (cognitive)
masih rendah, namun juga aspek sikap (attitude) terhadap matematika masih
belum memuaskan. Sebagian besar siswa menganggap matematika merupakan
mata pelajaran yang sukar dipelajari dan menakutkan, Hal ini disampaikan oleh
Ruseffendi (dalam Puspita, 2009), bahwa pelajaran matematika (ilmu pasti) bagi
anak-anak pada umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak disenang.

Anggapan tersebut sudah melekat pada anak-anak, schingga berdampak negatif
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terhadap proses pembelajaran matematika. Siswa menganggap bahwa
pembelajaran matematika yang diikuti di sekolah kurang menarik dan kurang
menyenangkan. Siswa merasa kurang termotivasi untuk belajar matematika
sehingga pada akhimya mengakibatkan hasil belajar matematika menjadi kurang
memuaskan.

Dircktorat PLP (dalam Widdibarto, 2004:1) mengungkapkan bahwa
kebanyakan guru dalam mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan
berpikir siswa, atau dengan kata lain tidak melakukan pembélajaran bermakna,
metode yang digunakan kurang bervariasi, dan sebagai-akibatnya motivasi belajar
siswa menjadi sulit ditumbuhkan dan peia‘belajar cenderung menghafal dan
mekanistis. Padahal kemampuan tersebut yang sangat diperlukan, agar siswa
mempunyai kemampuan memperolel; mengelola, dan memanfaatkan informasi
untuk bertahan hidup pada “keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif.

Pembelajaranmatematika yang dilakukan guru kepada siswa bertujuan agar
dapat memiahami dan menjawab soal, namun siswa tidak pernah atau jarang sekali
dimintai penjelasan asal mula mendapatkan jawaban tersebut. Dengan demikian,
siswa jarang sekali berkomunikasi dalam matematika. Jika siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran maka lebih mampu membangun gagasan, ide, dan konsep
matematika. Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan skill-skillnya (Zainab,
2011). Kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran matematika masth
kurang, misalnya siswa dapat mengerjakan soal matematika yang diberikan, tetapi
ketika ditanya bagaimana langkah-langkah untuk mendapatkan hasilnya, siswa

menjadi bingung dan kesulitan dalam menjelaskan.
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Begitu juga, kesalahan siswa dalam menyatakan notasi matematika, symbol dan
istilah.

Berdasarkan pendapat, temuan dan informasi di atas, ternyata dialami juga di
SMA Negeri 1 Kotaagung Kabupaten Tanggamus sehingga dilakukan observasi
dan diperoleh keterangan bahwa prestasi belajar siswa kelas XI IPA masih
tergolong rendah terutama dalam kemampuan pemahaman dan komunikasi
matematis. Kompetensi dasar menjelaskan secara intuitif arti limit fungsi di svatu
titikk dan di tak hingga serta menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung
bentuk tak tentu fungsi aljabar dan trigonometri pagda‘semester genap merupakan
materi yang dianggap sulit untuk dipabami/siswa. Pengenalan, pemahaman
dan pembacaan terhadap simbol, notasi” atau lambang matematika masih kurang,
sehingga belum efektif dalam pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu siswa
akan mengalami kesulitan. dalamy’ memahami kompetensi dasar berikutnya,
yaitu menggunakan konsepdan aturan turunan dalam perhitungan turunan fungsi.

SMA Negeri'l Kotaagung Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung
merupakan'salah satu sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) sejak tahun pelajaran 2006/2007. Namun, menurut hasil
wawancara dengan guru matematika diketahui bahwa terdapat kendala dalam
pelaksanaan KTSP. Salah satu kendala utama adalah kurangnya antusias siswa
untuk belajar, lebih cenderung menerima apa saja yang disampaikan oleh guru,
diam dan enggan dalam mengemukakan pertanyaan atau pendapat. Hal ini
dikarenakan oleh pembelajaran yang dilakukan oleh guru cenderung
menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu : ceramah, tanya jawab

dan pemberian tugas. Padahal dalam kerangka pembelajaran matematika, siswa
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semestinya dilibatkan secara mental, fisik dan sosial untuk membuktikan sendin
tentang kebenaran dari teori dan hukum matematika yang telah dipelajari melalui
proses ilmiah. Jika hal ini tidak tercakup dalam proses pembelajaran dapat
dipastikan penguasaan konsep matematika kurang dan prestasi belajar siswa
menurun sehingga mengakibatkan mutu pendidikan rendah.

Siswa sering mengalami kesulitan dan kekeliruan dalam menyelesaikan soal-
soal latihan, ulangan harian maupun ujian akhir semester, Baik soal dalam
bentuk uraian maupun pilihan berganda. Pada pokok-bahasan limit fungsi
dengan kompetensi dasar menghitung nilai limit, fongsi aljabar yang telah

x*-9

dikemukakan, misalnya ; hitung nilai timi¢ dari : lim

x—>3 x_3

. Hampir semua

siswa menyelesaikan dengan card Jménsubstitusikan x =3 maka diperoleh

. x2-9 32_9 9.9
Iim = =

= = :9. Dengan demikian bahwa 9 disebut bentuk
x=3 x-3  3-3 (35370 0

tak tentu dan tidak térdefinisi serta tidak ada nilainya. Oleh karena itu, diperlukan
dengan cara lain. Caranya yaitu mencari faktor yang sama pada bagian pembilang
dan penyebut. Jika pembilang x? — 9 difaktorkan menjadi ( x — 3) ( x + 2), maka
baik pembilang maupun penyebut mempunyai faktor yang sama, yaitn {x — 3).
Setelah mempunyai faktor yang sama, selanjutnya dapat disederhanakan. Jadi

2

. 0 xX*-9 .. (x-3)(x+3
li* =5 = im0
=)Ei1>13(x+3)
= 343
= 6

Peneliti menduga adanya model pembelajaran yang diterapkan selama ini

kurang efektif sehingga menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika
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terutama siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Kotaagung Kabupaten Tanggamus.
Terbukti dari hasil nilai rata-rata ulangan harian tiga tahun pelajaran sebelumnya
dengan kompetensi dasar yang sama tercantum pada tabel berikut :

Tabel 1.1 Nilai Rata-rata Ulangan Harian

No. | Tahun Pelajaran | Nila Rata-rata | Prosentase Siswa Mencapai KKM
1. 2009 /2010 60,19 19,54 %
2. 2010/2011 61,96 2561 %
3 2011/2012 63,86 26,97 %

Sum.bcr: Buku daftar nilai ulangan harian

Berdasarkan data Tabel 1.1 di atas maka peneliti mencoba mengatasi masalah
yang ada, yaitu penerapan model pembelajaran \lairl yang lebih mengutamakan
keaktifan siswa dengan memberi keserfipatan untuk mengembangkan potensi
secara maksimal. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran Kooperatif tumbuh dari suatu tradisi pendidikan
yang menekankan berpikiridan latihan bertindak demokratis, aktif, kooperatif,
dan menghormati “(pefbedaan dalam masyarakat multibudaya. Pelaksanaan
pembelajaran-kooperatif dapat mengubah peran guru kepada siswa scbagat
aktivitas\kelompok kecil. Dengan demikian peran guru yang selama ini
monoton akan berkurang. Siswa akan semakin terlatih untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan dalam pelajaran matematika, walaupun yang dianggap
sulit sekalipun.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti ingin menerapkan
model pembelajaran kooperatif.  Peneliti terdahulu dalam penerapan model
pembelajaran tersebut, ternyata memberikan masukan yang berarti bagi sekolah,
guru dan terutama siswa dalam meningkatkan prestasi belajar. Model

pembelajaran  kooperatif melalui pendekatan  struktural Numbered Heads
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Together (NHT). Pembelajaran kooperatif NHT merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang lebih memungkinkan siswa untuk aktif dan menguasai dalam
memahami materi pelajaran baik secara kelompok maupun individu.

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) cocok untuk
mengatasi masalah di atas. Hal ini, menjadikan siswa akan lebih baik mengikuti
pembelajaran dan pada akhirnya mampu dalam pemahaman dan komunikasi
matematis terhadap materi pelajaran matematika yang diberikan oleh guru.

Atas dasar itulah mendorong peneliti menyusun \TAPM dengan judul :
“« PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN /KOOPERATIF NUMBERED
HEADS TOGETHER (NHT) TERHADAP{ KEMAMPUAN PEMAHAMAN
DAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA SMA ™.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut :

1. Apakah kemafmpian pemahaman dan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh penerapan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together (NHT) lebih baik bila dibandingkan dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran secara konvensional ?

2. Bagaimanakah pendapat siswa terhadap penerapan model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together (NHT)?

C. TujuanPenelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1. Mengetahui kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh penerapan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together (NHT) lebih baik bila dibandingkan dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran secara konvensional.

2. Memperoleh informasi pendapat siswa terhadap penerapan model
pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT).

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan teoritis ;

a. Membantu memecahkan masalah/ yang ~berhubungan dengan model
pembelajaran.

b. Menginformasikan penerapan.odel pembelajaran kooperatif NHT mampu
meningkatkan kemamptan pemahaman dan komunikasi matematis siswa.

¢. Sebagai kajiad bagi-pénelitian lebih lanjut tentang metode penelitian.

2. Kegunaan prakiis’;

a. Moinberikan motivasi siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
melalui pemahaman dan komunikasi matematis.

b. Merupakan salah satu alternatif guru dalam memberikan pembelajaran agar
tercipta suasana belajar yang aktif, kreatif dan menyenangkan.

c. Dapat dijadikan sebagai bahan masukkan sekolah untuk perbaikan mutu
pendidikan.

d. Menambah wawasan peneliti tentang penerapan model pembelajaran

kooperatif NHT.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran kooperatif
Pengenalan karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan hal yang

terpenting dalam penyampaian materi pelajaran dan menjadi indikator suksesnya
pelaksanaan pembelajaran. Menurut Sagala (200861 );~pembelajaran adalah
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan’ maupun teori belajar
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan
proses komunikasi, dilakukan antara gurt.kepada siswa atau sebaliknya, dan antar
siswa. Dalam proses pembelajaran peranan guru bukan semata-mata memberikan
informasi, melainkan juga‘'mengarahkan dan memberi fasilitas belajar.

Agar kompetensi ~siswa berkembang secara optimal  berdasarkan
perkembangan|\aspek kognitif, menurut Ebbutt dan Straker (dalam Depdiknas,
2003:4) asumisifentang karakteristik siswa dan implikasi terhadap pembelajaran
mateématika diberikan sebagai berikut :

1. Siswa akan mempelajari matematika jika mereka mempunyai motivasi.
Implikasi pandangan ini bagi guru adalah: (1) menyediakan kegiatan yang
menyenangkan, (2) memperhatikan keinginan siswa, (3) membangun
pengertian melalui apa yang diketahui oleh siswa, (4) menciptakan suasana
kelas yang mendukung kegiatan belajar, (5) memberikan kegiatan belajar yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, (6) memberikan kegiatan yang menantang,

(7) memberikan kegiatan yang memberikan harapan keberhasilan, dan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41463

(8) menghargai setiap pencapaian siswa.

1. Siswa mempelajari matematika dengan caranya sendiri.
Implikasi pandangan ini adalah : (1) siswa belajar dengan cara yang berbeda
dan dengan kecepatan yang berbeda, (2) tiap siswa memerlukan pengalaman
tersendiri yang terhubung dengan pengalamannya diwaktu lampau, (I3) tiap
siswa mempunyai latar belakang social ekonomi-budaya yang berbeda. Oleh
karena itu guru perlu : (1) mengetahui kelebihan dan kekurangan para
siswanya, (2) merencanakan kegiatan yang sesuai dengan. tingkat kemampuan
siswa, (3) membangun pengetahuan dan ketfampilan siswa, baik yang dia
peroleh di sekolah maupun di rumah, (4)menggunakan catatan kemajuan siswa
(assessment).

3. Siswa mempelajari matematika baik secara mandiri maupun melalul kerja
sama dengan temannya.
Implikasi pandangah ini’bagi usaha guru adalah : (1) memberikan kesempatan
belajar dalarh kelomipok untuk melatih kerjasama, (2) memberikan kesempatan
belajar Secara klasikal untuk memberi kesempatan saling bertukar gagasan,
(3).memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatannya secara
mandiri., (4) melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan tentang kegiatan
yang akan dilakukannya, dan (5) mengajarkan bagaimana cara mempelajari
matematika.

4. Siswa memerlukan konteks dan situasi yang berbeda-beda dalam mempelajari
matematika.
Implikasi pandangan ini bagi usaha guru adalah: (1) menyediakan dan

menggunakan berbagai alat peraga, (2) memberikan kesempatan belajar
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matematika diberbagai tempat dan keadaan, (3) memberikan kesempatan

menggunakan matematika untuk berbagai keperluan, (4) mengembangkan

sikap menggunakan matematika sebagai alat untuk memecahkan problematika

baik di sekolah maupun di rumah, (5) menghargai sumbangan tradisi, budaya

dan seni dalam pengembangan matematika, dan (6) membantu siswa menilai

sendiri kegiatan matematikanya.
2. Model pembelajaran kooperatif

Model pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa-meningkatkan sikap
positif dalam pembelajaran matematika. Sejalan dengan pendapat Sanjaya, Wina
(2010:241) bahwa pembelajaran kooperatif (merupakan model pembelajaran
dengan pengelompokkan/tim kecil, yaitu\antara empat sampai enam orang yang
mempunyai latar belakang kemampudn akademik, jenis kelamin, ras, atau suku
yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap
kelompok akan mg¢mperoleh penghargaan, terutama kelompok yang mampu
menunjukkan préstasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota
kelompek_‘akan” mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan semacam
jtulath yang akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok.
Setiap individu akan saling membantu dan memotivasi untuk keberhasilan
kelompok, schingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk
memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok.

Dari pendapat di atas, jelas bahwa pembelajaran kooperatif menekankan siswa
pada perilaku bersama. Dalam bekerja sama bertujuan untuk saling membantu,
menghormati pendapat orang lain, dan selalu bekerja sama untuk menambah

pengetahuannya.
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Roger dan David Johnson (Lie, Anita, 2008:31) mengemukakan bahwa tidak
semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk mencapai hasil
yang maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong royong harus diterapkan :
1) Saling ketergantungan positif

Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya.
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, guru perlu menyusun tugas
sedemikian rupa schingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya
sendiri.
2) Tanggung jawab perseorangan

Tugas dan pola penilaian dibuat menurat prosedur model pembelajaran
Cooperative Learning, maka setiap siswaakdn merasa bertanggung jawab untuk
melakukan yang terbaik. Gura yang efektif dalam penerapan model pembelajaran
Cooperative Learning miaka ‘akan membuat persiapan dan menyusun tugas
sedemikian rupa. Dengar’demikian masing-masing anggota kelompok harus
melaksanakan farggdng jawabnya sendiri agar tugas berikutnya dalam kelompok
dapat dilaksaniakan.
3) Tatapmuka

Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertatap muka dan berdiskusi.
Kegiatan interaksi ini akan memberikan siswa untuk membentuk sinergi yang
menguntungkan semua anggota. Inti dari sinergi ini adalah menghargai
perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan.
4) Komunikasi antar anggota

Unsur komunikasi antar anggota menghendaki agar siswa dibekali berbagai

keterampilan berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok
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termasuk proses panjang. Namum, proses ini merupakan proses yang sangat
bermanfaat dan perlu ditempuh, sehingga dapat memperkaya pengalaman belajar
dan pembinaan perkembangan mental dan emosional para siswa.
5) Evaluasi proses kelompok.

Guru perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok dalam mengevaluasi
proses kerja kelompok Dengan demikian akan lebih efektif dalam bekerja sama.
Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif menurut Ibrahim, Muslimin, ef,

al. (Trianto, 2011:48) adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase Tingkah Laku Guru
Fase -1 Guru menyampaikan semua  tujuan
ase -
lajaran g ingin dicapai pada
Menyampaikan tujuan dan Py yal g P

. pelajaran tersebut dan memotivasi siswa
memotivasl siswa

belajar.
Fase.2 Guru menyajikan informasi kepada siswa
asc-
. . dengan jalan demonstrasi atau lewat

Menyajikan informasi

bahan bacaan.

Guru  meidjelaskan  kepada  siswa
Fase-3

.. . bagaimsna catanya membentuk kelompok
Mengorganisasikan siswa ke ) _
belajar” dan’ membantu setiap kelompok

dalam kelompok kooperatif .

agar 'mélakukan transisi secara efisien.
Fase-4 Guru membimbing kelompok-kelompok
Membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan

bekerja dan belajar tugas-tugas mereka.
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
Fase~5 materi yang telah dipelajari atau masing-
Evaluasi masing kelompok mempersentasikan hasil
kerjanya.
_— Guru mencari cara-cara untuk menghargai
ase-
. baik upaya maupun hasil belajar individu
Memberikan penghargaan

maupun kelompok.

Sumber : Ibrahim, Muslimin, et, al. (Trianto, 2011:48)

Killen (1996) merangkum hasil dari temuan beberapa penelitian yang
menyangkut keuntungan-keuntungan ketika guru menggunakan strategi kooperatif
dalam pembelajaran. Keuntungan-keuntungan aplikasi model pembelajaran
kooperatif antara lain sebagai berikut :
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1. Mengajarkan kepada siswa agar tidak selaln bergantung terhadap guru,
tetapi lebih tergantung pada kemampuan berpikir diri sendiri, mencari
informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa lain (teman).

2. Mendorong siswa untuk mengungkapkan ide-ide dan membandingkan
dengan yang lain, hal ini terjadi ketika dalam memecahkan masalah.

3. Membantu siswa untuk belajar respek terhadap kekuatan dan kelemahan orang
lain dan menerima perbedaan-perbedaan yang mungkin terjadi.

4. Menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa terhadap diri.dan orang lain.

5. Memperluas siswa secara efektif dalam pemabainan-dan keterampilan sosial.

6. Hasil-hasil yang diperoleh siswa melalbi Kerja kelompok lebih baik jika
dibandingkan secara mandiri dan Kompetitif.

7 Siswa akan lebih baik dalam_hal b¢lajar, sekolah, terhadap orang lain dan
keterampilan sosial.

8. Memberi kesempatanképada siswa untuk menguji dan memahami ide-ide,
serta menefini@a feedback yang relatif lebih aman.

9. MeningKatkan kemampuan siswa dalam menggunakan informasi dan
keterampilan yang telah dipelajari.

10. Mendorong siswa untuk selalu berpartisipasi dalam diskusi kelas.

11. Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk membandingkan jawaban dan
keputusan dalam menyusun jawaban, sehingga membantu dalam
mengembangkan metakognitif siswa.

12. Membantu siswa dalam memahami perbedaan pandangan.

13. Strategi yang berguna dalam melakukan pemecahan masalah dan pemetaan

konsep.
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14. Strategi yang berguna dalam melakukan pemecahan masalah dan pemetaan
konsep.
15. Mengembangkan kompetensi dan kreativitas siswa.
16. Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran kooperatif membantu memotivasi
dan menstimulasi pikiran siswa.
3. Model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT)
a. Pengertian model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT)

Pembelajaran kooperatif NHT merupakan salah satu model yang menekankan
pada struktur-struktur khusus yang dirancang dalagr-mempengaruhi pola-pola
interaksi siswa dan memiliki tujuan pntuk meningkatkan penguasaan isi
akademik. Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Kagen dalam Ibrahim
(2000 : 28) dengan melibatkan-siswa dalam menelaah bahan yang tercakup ke
suatu pelajaran dan mengeeek pemahaman siswa terhadap isi pelajaran tersebut.
Model pembelajarai )ini~biasanya diawali dengan membag: kelas menjadi
beberapa kelorpak /Masing-masing siswa dalam kelompok sengaja diberi nomor
untuk memudahkan kinerja kelompok, mengubah posisi kelompok, menyusun
materi, piempresentasikan, dan mendapat tanggapan dari kelompok lain.

Menurut Shadiq (2009) proses pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif terikat dengan banyak pendekatan. Satah satu pendekatan
yang dapat diimplementasikan ke dalam model pembelajaran kooperatif adalah
Numbered Heads Together (NHT). NHT merupakan sebuah pendekatan struktural
yang dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak siswa. Terutama dalam

pendalaman materi pelajaran sehingga pemahaman akan semakin jelas.
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b. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together (NHT).

Model pembelajaran ini dikembangkan menjadi enam langkah yang merujuk
kepada Ibrahim (dalam Nurwahyuni Latif, 2007) dan sesuai dengan kebutuhan .
pelaksanaan penelitian ini. Keenam langkah tersebut adalah :

Langkah 1. Persiapan

Guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yafhg-sesuai dengan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Langkah 2. Pembentukan kelompok

Disesuaikan dengan model pembelajarankooperatif NHT. Guru membagi siswa

menjadi beberapa kelompok (yang beranggotakan 4 sampai 5 orang. Guru

memberi nomor kepada setiap Siswa datam kelompok dan nama kelompok yang

berbeda. Kelompok”yang“dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau dari

fatar belakang $osialgjénis kelamin dan kemampuan belajar. Sebelum kegiatan

pembelajaran™ dimulai, guru menjelaskan tiga aturan dasar dalam model

pembelajaran ini yaitu :

1. Tetap berada dalam kelas.

2. Mengajukan pertanyaan kepada kelompok sebelum mengajukan pertanyaan
kepada guru.

3. Memberikan umpan balik terhadap gagasan-gagasan dan menghindari saling
mengkritik sesama siswa dalam kelompok.

Langkah 3. Diskusi masalah

Pada saat kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai
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bahan materi yang akan dipelajari. Pada kerja kelompok, siswa berpikir bersama
untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui jawaban
dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan
oleh gurn. Pertanyaan dapat bervariasi dari spesifik sampai yang bersifat umum.
Langkah 4. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban
Pada tahap ini, gurumenyebut satu nomor dari siswa tiap kelompok dengan
nomor yang sama, mengangkat tangan dan menyiapkan jawabannya.

Langkah 5. Memberi kesimpulan

Guru memberikan kesimpulan atas jawaban aklir.dari‘semua pertanyaan yang

berhubungan dengan materi yang disajikan,

Langkah 6. Memberikan penghargaan

Pada tahap ini, guru memberikan, penghargaan berupa kata-kata pujian kepada

siswa dan memberi nilai yang lebih tinggi kepada kelompok yang hasil belajarnya

lebih baik.

Keunggulan mipdél gembelajaran NHT adalah :

a). Setiap anggota kelompok harus mengetahui jawaban yang merupakan hasil
diskusi:

b). Setiap siswa mempunyai nomor yang berbeda dari siswa lainnya.

c). Setiap siswa mempunyai kesempatan dalam menjawab soal matematika yang
diberikan oleh guru.

d). Siswa dituntut untuk bekerja sama dalam kelompok kecil untuk memecahkan
masalah-masalah yang ada dalam pelajaran matematika.

e). Guru matematika memperhatikan secara langsung proses kerja kelompok

f). Memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika atau menerapkan
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pada kehidupan sehari-hari.
Kelemahan model pembelajaran NHT adalah :
a) Kemungkinan nomor yang dipanggil, terulang oleh guru.
b). Tidak scmua anggota kelompok dipanggil oleh guru.
¢) Guru tidak mengetahui kemampuan masing-masing siswa.
d) Waktu yang diperlukan banyak.
4. Kemampuan pemahaman matematis

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understayding yang diartikan
sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari, Dalam kamus besar Bahasa
Indonesia, paham berarti mengerti dengan tepal, sedangkan konsep berarti suatu
rancangan. Selanjutnya konsep dalam shatématika adalah suatu ide abstrak yang
memungkinkan seseorang untuk(menggolongkan suatu objek atau kejadian.
Jadi pemahaman konsep adalah pengertian yang benar tentang suatu rancangan
atau ide abstrak.

Kemampuan’ pemahaman matematis adalah salah satu tujuan penting dalam
pembelajaran, ~memberikan pengertian bahwa materi-materi pelajaran yang
diajarkan ‘kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu. Siswa
dapat mengartikan konsep materi pelajaran itu sendiri. Pemahaman matematis
juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru. Hal ini sesuai dengan Hudoyo (dalam Herdian, 2010) yang menyatakan
tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami
peserta didik.

Pemahaman merupakan aspek kemampuan cognitive domain (ranah kognitif),
berisi perilaku-perilaku yang menckankan aspek intelektual, seperti pengetahuan,

pengertian dan keterampilan berpikir. Pemahaman dalam pembelajaran
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matematika terdapat beberapa pendapat diantaranya adalah :

Skemp (dalam Herdian, 2010 ) membagi pemahaman ke dalam 2 jenis yaitu :

a Pemahaman instumental : hafal sesuatu secara terpisah atau dapat
menerapkan sesuatu pada perhitungan rutin / sederhana, mengerjakan
sesuatu secara algoritmik saja.

b. Pemahaman relasional : dapat mengaitkan sesuatu dengan hal lain secara
benar dan menyadari proses yang dilakukan.

Selanjutnya Ruseffendi ( dalam Herdian, 2010 ) menyatakan ada 3 macam

pemahaman yaitu :

a. Pengubahan ( translation ) misainya mengubali’soal kata-kata ke dalam simbol
dan sebaliknya.

b. Pemberian arti ( inferpretation) misaltya mampu mengartikan suatu kesamaan.

c. Pembuatan ekstrapolasi_ ( éxtrapolation) misalnya mampu memperkirakan
suatu kecendrunganidari/diagram.

Indikator-iridikater kemampuan pemahaman matematis menurut NCTM

( dalam_Herdian, 2010) menyatakan bahwa pemahaman terhadap konsep

matematika dapat dilihat dari :

i. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan.

2. Mengidentifikasikan membuat contoh dan bukan contoh.

3. Menggunakan model, diagram dan simbol-simboi untuk mempresentasikan

4. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya.

5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.

6. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang

menentukan konsep.
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7. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.
Indikator kemampuan pemahaman matematis yang akan diukur dalam penelitian
ini adalah mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan, menggunakan simbol-
simbol dan mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep.
5. Kemampuan komunikasi matematis

Komunikasi merupakan bagian yang sangat penting pada matematika dan
pendidikan matematika. Lebih lanjut, komunikasi merupakan cara berbagi ide
dan memperjelas pemahaman. Melalui komunikasi \ide..dapat dicerminkan,
diperbaiki, didiskusikan, dan dikembangkan. Proses~komunikasi juga dapat
membantu membangun makna, mempatenksn ide dan mempublikasikan ide.

Komunikasi matematis dapat terjadi ‘pads’ saat siswa belajar kelompok
menjelaskan mengenai algoritma; pemecahan suatu persamaan, penyajian dalam
pemecahan masalah. Siswa seharusnya mendengar secara seksama jika ada
pertanyaan atau kormentar, sehingga pengontruksian siswa mengarah kepada
pengetahuan matematika dan mengatur strategi jawaban yang lebih efektif. Lebih
lanjut Greenes dan Schulman (dalam Ersah, 2007) menambahkan komunikasi
ratematis ' merupakan (1) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan
konsep dan strategi, (2) modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan
dan penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi dalam matematika, (3) wadah
bagi siswa dalam berkomunikasi untuk memperoleh informasi, berbagi pikiran
dan penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam  ide untuk
meyakinkan yang lain.

Menurut Effendy (Ersah, 2007 : 22), komunikasi merupakan proses

penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu
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atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik langsung secara lisan, maupun
tak langsung melalui media. Pada sebuah pembelajaran, komunikasi antara guru
dan siswa maupun siswa dengan siswa sangatlah penting karena akan membuat
pembelajaran menjadi hidup.

Yaya S. Kususmah (dikutip Jazuli, 2009) menyatakan bahwa komunikasi
merupakan bagian yang sangat penting dalam pembelajaran matematika.
Pentingnya komunikasi matematis juga dikemukakan oleh Peressini dan Bassett
(dikutip Tzzati dan Suryadi, 2010) bahwa tanpa komuinikasi dalam matematika
Kita akan memiliki sedikit keterangan, data, dan/fakta-ientang pemahaman siswa
dalam melakukan proses dan aplikasi matematika. Hal ini berarti, komunikasi
dapat membantu siswa dalam memahami dan mengeksplorasi matematika ke
dalam konsep matematika yangdipelajari.

Berdasarkan tingkat partisipasi siswa, komunikasi terbagi menjadi dua bagian,
yaitu komunikasi aifif dar’komunikasi pasif. Contoh dari komunikasi aktif yaitu
mengemukakan, pendapat, berdiskusi, mengemukakan pertanyaan, dan lain-lain.
Selanjutny#, cotoh dari komunikasi pasif adalah membaca, mendengarkan,
menyimak, dan lain-lain.

Kemampuan komunikasi merupakan suatu hal penting pada saat diskusi antar
siswa dengan demikian dibarapkan mampu menyatakan, menjelaskan,
menggambarkan, mendengar, menanyakan dan bekerja sama sehingga mengarah
siswa pada pemahaman yang mendalam mengenai matematika. Hal ini
kemampuan komunikasi  dipandang perlu sebagai kemampuan siswa

mengkomunikasikan matematika sebagai isi pesan yang harus disampaikan.
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Bansu Irianto Ansari (2003) menelaah kemampuan komunikasi matematika
dari dua aspek yaitu komunikasi lisan (falking) dan komunikasi tulisan (writing).
Komunikasi lisan diungkap melaui intensitas keterlibatan siswa dalam kelompok
kecil selama berlangsungnya proses pembelajaran. Sementara kemampuan dan
keterampilan siswa menggunakan kosa kata (vocabulary), notasi dan struktur
matematika untuk menyatakan hubungan dan gagasan serta memahaminya dalam
memecahkan masalah. Kemampuan ini diungkap melalui representasi
matematika. Representasi matematika siswa diklasifikasikan dalam tiga kategori:
(a) pemunculan model konseptual, seperti gamibar, diagram,tabel dan grafik
(aspek drawing); (b) membentuk model ynatematika (aspek mathematical
expression); dan (c) argumentasi verbal, yang didasari pada analisis terhadap
gambar dan konsep-konsep formal (aspek written texts).

Menurut Guerreiro (dikutip Izzati dan Suryadi, 2010) menyebutkan bahwa
komunikasi matemdfik miefupakan alat bantu dalam transmisi pengetahuan
matematika atdu'éebagai pondasi dalam membangun pengetahuan matematika.
Selain itu, Libdquist (dikutip Izzati dan Suryadi, 2010) mengemukakan jika kita
sepakat_bahwa matematika itu merupakan suatu bahasa dan bahasa tersebut
sebagai bahasa terbaik dalam komunitasnya, maka mudah dipahami bahwa
komunikasi merupakan esensi dari mengajar, belajar, dan meng-assess
matematika.

Menurut Goetz (2004 ), mengembangkan kemampuan komunikasi
matematik tidak berbeda jauh dengan mengembangkan kemampuan komunikasi
pada umumnya. Berikut pendapat dan saran yang dikemukakannya terkait

pengembangan komunikasi matematik siswa khususnya kemampuan komunikasi
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tertulis.

1. Menggunakan teknik brainstorming (curah pendapat) untuk mengawali
proses pembelajaran. Curah pendapat mencakl\lp pengungkapan sejumlah
konsep yang mungkin diperlukan untuk mengkomunikasikan ide-ide
matematika. Daftar kata atau konsep tersebut dapat ditempatkan di dinding
yang memungkinkan siswa dapat mengakses dengan mudah.

9 Ketika siswa menulis dalam seni bahasa, mereka hendaknya Jberpikir
tentang kepada siapa makalah itu ditujukan. Hal ini juga hendaknya terjadi
dalam membuat makalah dalam matematika. ~Apabila tugas menulis
digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa, hendaknya mengetahui
bahwa pembaca makalah adalah guru,atau sekelompok penilai yang belum
diketahui. Dengan demikian;.siswa harus menuliskan dengan jelas berbagai
informasi yang relevarischingga mudah dipabami.

3. Memberikan kesefnpatait kepada siswa terlebih dahutu untuk mengungkapkan
ide ide sefatd werbal sebelum menuliskannya. Hal yang demikian akan
meningkatkan kedalaman dan kejelasan makalah.

4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menggambarkan ide-ide
kuncinya. Selanjutnya meminta siswa untuk mendeskripsikan ide-ide dalam
bentuk gambar. Hal ini merupakan strategi penting dalam membantu
siswa memulai menulis dalam kelas matematika. Memotivasi siswa untuk
menggambar solusi masalah. Kemudian meminta siswa untuk
menambah beberapa kata yang memungkinkan dapat mendeskripsikan
gambar siswa. Hal ini dilakukan berulang hingga siswa merasa berhasil dan

yakin untuk dapat menuliskan ide-ide secara tertulis secara langsung.
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5.Mendorong dan memberi kesempatan kepada siswa untuk merevisi
dan membetulkan makalahnya.
6.Melakukan refleksi. Refleksi merupakan kunci pemahaman. Tanpa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan refleksi, misalnya
memikirkan apa yang sudah dan belum dipahami, pembelajaran matematika
hanya merupakan sederet aktivitas yang rutin dan mekanistik.
Sumarmo ( dalam Syaban 2009 ) mengungkapkan  beberapa indikator
yang dapat mengukur kemampuan komunikasi matematika-siswa antara lain :
1. Menghubungkan benda nyata, gambar dan didgrafivke dalam ide matematika.
2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika sécara lisan atau tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik atau bentul aljabar.
3. Menyatakan peristiwa sehari-han dalam bahasa atau simbol matematika.
4. Mendengarkan, berdiskusi, dan‘menulis tentang matematika.
5. Membaca presentasi madtematika tertulis dan menyusun pertanyaan yang
relevan.
6. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi
7. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah
dipelajari.
Indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur dalam penelitian
ini adalah menjelaskan ide, relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan
grafik atau bentuk aljabar, menyusun argumen, dan merumuskan definisi.
B. Kerangka Berpikir
Penelitian ini mencakup model pembelajaran kooperatif NHT sebagai

variabe]l bebas (X), sedangkan kemampuan pemahaman dan komunikasi
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matematis sebagai variabel terikat (Y). Model pembelajaran NHT diberikan

perlakuan pada kelas eksperimen, dan pembelajaran konvensional pada kelas

kontrol.

Berdasarkan uraian di atas maka diperoleh kerangka berpllm ” Penerapan

Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together (NHT) Terhadap

Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis Siswa SMA”. Berikut in

adalah gambar kerangka berpikir :

-
Model Pembelajaran

\
NHT (X,)
\ )\'

Pemahsman.dan
Komunikasi
Matematis (Y)

_.[ Kesimpufan ]

- ™
Pembelajaran /
Konvensional (X;)

A

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

C. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang melatih

kerja saina'siswa datam memecahkan masalah untuk meningkatkan motivasi

dengai mengutamakan kelompok-kelompok kecil. Oleh karena itu dapat

meningkatkan kompetensi siswa sehingga tercipta suasana pembelajaran yang

demokratis dan ada komunikasi di dalam maupun di luar kelompok.

2. Pembelajaran kooperatif NHT merupakan suatu model pembelajaran yang

menekankan adanya kerja sama antar siswa. Siswa dibagi dalam kelompok

yang terdiri atas 4 atau 5 siswa heterogen. Setiap siswa datam kelompok diberi

nomor yang berbeda.

3. Kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan kognitif yang
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mencakup dalam hal mengemukakan suatu konsep dengan menggunakan
bahasa sendiri. Termasuk juga kemampuan dalam mengidentifikasi konsep
matematika untuk memecahkan masalah, serta mengubah bentuk representasi
ke bentuk representasi lainnya.

4, Kemampuan  komunikasi matematis  adalah kemampuan dalam
mengekspresikan, menyatakan dan melukiskan ide-ide matematika ke dalam
bentuk gambar, tabel, grafik atau model matematika lain. Termasuk dalam
kemampuan mengajukan pertanyaan terhadap inforimasi-yang diberikan.
Berarti kemampuan komunikasi matematis juga merncakup kemampuan baik
secara tulisan maupun lisan untuk berpikif, dan bernalar dalam pemecahan

masalah matematika.

D. Hipotesis
Berdasarkan rumusan-masalah dan kerangka berpikir maka dapat diajukan
hipotesis :

1. Kemampuan-peniahaman dan komunikasi matematis siswa yang memperoleh
penérapan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT)
lebih baik bila dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
secara konvensional.

2. Pendapat siswa yang positif terhadap penerapan model pembelajaran

kooperatif Numbered Heads Together (NHT).
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini mepggunakan metode penelitian kuasi eksperimen Yyaitu
suatu penelitian ilmiah yang utamanya digunakan dalam ilmu sosial, dengan
analisis interupted. Interupted adalah penelitian yang dilakukan tidak secara terus
menerus melainkan ada penghentian perlakuan pada wakta-waktu tertentu.
Seiring dengan pendapat tersebut Pearson (dalam.Sugilar, 2011) menjelaskan
bahwa pada dasarnya suatu metode penelitian eKsperimen adalah membandingkan
dua kelompok atau partisan untuk dilakukan pengukuran.

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonrandomized Control Group,
Pretest — Posttest Design (Ary et al, 2010). Adapun desain penelitian ini adalab :
Kelas Eksperimen : ¢/ X X Y
Kelas Kontroi % R ¢
Keterangan «
Y; : pretes
Y, : postes
X : pertakuan dengan mode] pembelajaran kooperatif NHT.
Pada desain tersebut pengambilan subyek dilakukan tidak secara acak karena
selama penelitian berlangsung tidak memungkinkan untuk mengubah kelas yang
ada Campbell (dalam Sugilar, 2011).

Pre test atau tes awal digunakan untuk mengetahui kemampuan awal

pemahaman dan komunikasi matematis siswa yang mengalami pembelajaran
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dengan model pembelajaran kooperatif NHT sebelum diberikan perlakuan.
Begitu juga diberikan kepada siswa yang mengalami pembelajaran konvensional
sebelum dilaksanakan proses pembelajaran. Selanjutnya post test atau tes akhir
untuk mengetahui perkembangan kemampuan akhir pemahaman dan komunikasi
matematis - siswa. Tes ini diberikan baik kepada kelas yang mengalami
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif NHT sesudah diberikan
perlakuan maupun yang tidak. Harapannya terdapat perbedaan yang positif baik
pada kelas eksperiman maupun kelas kontrol. Soal-soal, pada tés awal dan akhir
adalah sama.

Kelompok Isiswa yang mengikuti program  penelitian disebut kelas
eksperimen, sedangkan siswa yang tidak memperoleh perlakuan disebut kelas
kontrol. Pada penelitian kuasi.ekspetimen ini, ada dua variabel yang dapat
dikelompokkan yaitu :

a) Variabel Terikat (Y3

Variabel\tefikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman dan
komunikasi matematis siswa SMA.

b)\Variabel Bebas (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model i)embelajamn kooperatif
NHT yang dikenakan pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol

menggunakan pembelajaran konvensional.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1

Kotaagung Kabupaten Tanggamus. Berikut ini tabel keadaan jumlah siswa yaitu :
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Tabel 3.1 Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Kotaagung
Tanggamus Tahun Pelajaran 2012/2013

JUMLAH SISWA

No. | Kelas | Jurusan 5253 15T Perempuan | Jumiah
17X : 70 156 326
2T X1 | PA 30 68 98
3T X1 | S 22 7 117
2 | x| TPA 30 61 91
5 x| IPS 59 55 114

JOMLAH 233 a3 646

Sumber : Data siswa SMA Negeri 1 Kotaagung Kabupaten Tanggamus

2. Sampel

Subyek dalam penelitian ini dipilih siswa kelds Xl SMA Negeri | Kotaagung
Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2012/2013. Adapun penentuan sampel
adalah sebagai berikut : dipilih dua Kelas secara acak dari tiga kelas XI IPA
sebagai kelas cksperimen dan kelas-Xontrol. Selanjutnya yang akan dijadikan
sampel dalam penelitian\ini‘adalah siswa kelas X1 IPA seperti yang tertera
pada Tabel 3.2. Untuk_k¢las eksperimen adalah kelas XI IPA 3, dan kelas
kontro] adalah kelas X1 IPA 1.

Tabeél 3.2 Jumlah Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kotaagung
Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2012 /2013

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan

1. | XIIPA1 5 28 33

2. {XIIPA 2 14 18 32

3 XIIPA 3 11 22 33

C. Instrumen Penelitian

1. Instrumen pengumpulan data

Sumber - Data siswa SMA Negeri 1 Kotaagung Kabupaten Tanggamus

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes hasil belajar

yang terdiri atas tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Tes tersebut terdiri
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dari tes kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis dengan materi limit
fungsi. Langkah-langkah dalam penyusunan tes ini adalah penyusunan kisi-kisi
tes, penyusunan butir-butir kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis.
Penilaian validitas oleh guru senior matematika, melakukan uji coba tes,
analisis hasil uji coba tes dan pemilihan butir soal yang dijadikan instrumen
penelitian.

Untuk mengetahui pendapat siswa dalam penerapan model pembelajaran
NHT dan kemampuan serta komunikasi matematis dengan materi limit fungsi
digunakan skala pendapat siswa. Langkah-langkah penyusunan skala pendapat
siswa ini adalah : penyusunan kisi-kisi (Skala. pendapat siswa dan penyusunan
butir pernyataan tentang pendapat siswa.

a. Tesawal (pre-test).

Tes awal ( pre-test ).inh, dibérikan kepada sampel yang terdiri atas kelas
eksperimen dan kélas-kontrol dengan bentuk uraian sebanyak delapan butir
soal. Tujuan tes ini adalah untuk mengetahui kemampuan awal kemampuan
pemahamanydan komunikasi matematis pada kelompok yang menjadi sampel
dalam'penelitian.

b. Tes akhir (post-test).

Kegiatan terakhir yang dilakukan kepada seluruh sampel adalah terakhir
(post-test). Tes akhir ini berbentuk uraian sebanyak delapan butir soal untuk
mengukur kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa , soal
yang diberikan sama dengan tes awal ( pre-fest ). Tes ini diberikan kepada
sampel setelah proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran

kooperatif NHT pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada
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kelas kontrol.
2. Ujicoba
Butir soal pada pengujian tes ini scbelumnya telah divalidasi terlebih dahulu
| oleh guru senior matematika, kemudian direvisi sesuai dengan hasil validator.
Selanjutnya diuji coba dan dianalisis hasilnya.
a. Uji validitas.

Validasi pada penelitian ini perlu disusun secara proporsional sehingga akan
menjamin antara kesesuaian hasil penelitian dengan kriteria ‘yang ditetapkan.
Validitas instrumen merupakan aspek yang penting_bagisuatu kegiatan evaluasi
pembelajaran matematika yang meliputi kepaStian hasil, pertanggungjawaban
ilmiah dan spesifikasi hasil pengukuran. Pengujian validitas dapat menggunakan
korelasi Pearson Product Moment dengan rumus !

o N XY-QX)(QY)
xy — = —
JINEX DO OHNY Y - Y)Y

T hinng =

Keterangan :
T4y :koefisien korelasi
N\, : jumlah peserta
X : skor soal
Y :skortotal
Hasil koefisien korelasi dengan 5 kriteria menurut (Arikunto,2009:75)

seperti pada tabel 3.2 di bawah ini :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41%93

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Kriteria
0,300 < 1,, <1,000 Sangat tinggi
0600 < r, <0800 | Tinggi
0,400 < r,, <0,600 Cukup
0,200 < 1,y <0,400 Rendah

Iy 0,200 Sangat rendah

Penentuan validitasi butir soal digunakan uji t dengan rumus :

t=ny | N2

l-r,q,

Keterangan : r, : koefisien korelasi

N :jumlah peserta
Uji ini dilakukan untuk melihiat dpakah terdapat hubungan antara skor butir soal
dengan skor total. Hipotésis'siatistik yang diuji adalah :
Hp:t=0
Tidak terdapat-hubungan korelasional antara skor butir soal terhadap skor total.
Hy:r =0
Terdapat hubungan korelasional antara skor butir soal terhadap skor total.
Tabel t untuk a = 0,05 , Hp diterima jika tni<tmpe dengandk ={(n-2),
selain itu Hy ditolak.

Pada tes kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis masing-masing
dengan n = 32 dan taraf kepercayaan 95 % didapat t mer = 2,042, perolehan hasil
seperti pada tabel berikut dengan menggunakan Microsofi Office Excel. Hasil
perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 7 dan 8. Berikut ini tabel

rekapitulasi validitas tes kemampuan pemahaman dam komunikasi matematis :
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Tabel 3.4 Rekapitulasi Hasil Validitas Tes Kemampuan Pemahaman dan
Komunikasi Matematis

Koefisien
Jenis Tes Nomor | Korelasi | Kriteria
Soal (rxy) Validitas

1 | 0,704 Tinggi | 5,432 | 2,042 | Valid

thitung tiabel Keterangan

510760 | Tingg | 6,405 | 2,042 | Valid
Kemampuan 37 170,652 Tinggi | 4,701 | 2,042 | Valid
Pemahaman 371520 | Cukup | 3,334 | 2,042 | Valid
dm 5 10637 | Tingg | 4,526 | 2,042 | Valid
Komunikasi G035 [ Tinggi | 4,516 | 2,042 | Valid
Matematis 7 {0557  |Cukup |3,673 || 2,042 | Valid

8 [0,793 Tingg | 7,129, 12,042 | Valid

Sumber : Pengolahan Data

Setiap butir soal memiliki t hinng > t wper/schingga Hp ditolak dengan demikian
mempunyai korelasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh semua siswa. Begitu
juga mempunyai ketepatan untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.
b. Uji reliabilitas.

Pengujian reliabifitas-sebagai alat ukur, digunakan rumus koefisien Alpha

atau Alpha Cronbdch dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

1 : reliabilitas

n :jumlah butir

s;" : varians butir

8¢ : varians total

Menentukan kriteria uji dengan menghubungkan 1 dan r yaitu dk = n - i
signifikansi 5 %. Jika rj; > r. maka instrumen reliabel dan jikary; < r; maka

instrumen tidak reliabel. Untuk mendapatkan varians total dihitung terlebih
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dahulu varians butir, kemudian dijumlahkan. Rumus varians butir adalah sebagai
berikut :

(EX,)?
N

inz'
s =

N dengan N : jumlah peserta tes

Hasil reliabilitas yang diperoleh dihubungkan dengan kriteria reliabilitas yaitu :
- Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi
- Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi
. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup
- Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah
- Antara 0,000 sampai dengan 0,200 : sangat rendah
(Arikunto, 2009:75)

Reliabilitas tes kemampuan|pgmahaman dan komunikasi matematis dengan
menggunakan Microsoft~Office Excel secara keseluruhan diperoleh r,, =0,810
(kategori tinggi). Berdasarkan perhitungan, tes ini tergolong baik karena
mempunyai reliabilitas tinggi. Cara perhitungan reliabilitas instrumen tes
kemampuan ‘pémahaman dan komunikasi matematis selengkapnya terdapat pada
Lampiran 9 dan 10.
3. Skala pendapat siswa

Pendapat siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran kooperatif NHT dan kemampuan pemahaman serta komunikasi
matematis dengan materi limit fungsi dapat digunakan skala pendapat siswa.
Pernyataan disusun ke dalam bentuk pernyataan tertutup, model pendapat siswa

yang digunakan adalah skala Likert.
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Siswa pada kelas eksperiman diberikan instrument pendapat siswa setelah
post ftest atau tes akhir. Instrumen penelitian ini terdiri atas 25 butir dan
memiliki empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setwju (S), tidak
setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Penskoran disusun dengan menggabungkan
skala yang berarah positif dan negatif. Cara ini dilakukan untuk menghindari
jawaban siswa yang tidak seimbang.

Langkah-langkah dalam penyusunan pendapat siswa adalah menyusun kisi-
kisi, melakukan uji validitas isi butir item dengan pertimbangan teman mahasiswa
PPs UT, kemudian dikonsultasikan kepada dosén pembimbing. Tujuan dan
penyusunan ini adalah untuk mengetahui penddpat siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan penerapan model” pembelajaran kooperatif ~ NHT. Hasil
analisis skala pendapat siswa dihubungkan dengan kriteria yang tertera pada tabel
berikut :

Tabel 3.5 Kriteria Skor Skala Pendapat Siswa

Prosentase Kriteria
31% - 100% Sangat Kuat
61% — 80% Kuat
41% — 60 % Cukup
21% — 490% Lemah

0% - 20% Sangat Lemah

Sumber : Riduwan dan Akdon (2007)
D. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan :
1. Tes yaitu sejumlah soal matematika dengan materi limit fungsi yang harus

dijawab oleh siswa secara tertulis.
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2. Angket yaitu berupa pendapat siswa terhadap penerapan model pembelajaran

kooperatif NHT dan kemampuan pemahaman serta komunikasi matematis

dengan materi limit fungsi yang dijawab oleh siswa dengan cara memberi

tanda ceklis.

1. Tahap penelitian

Penelitian ini dibagi dua tahap secara berurutan yaitu tahap pendahuluan dan
pelaksanaan. Sesudah melaksanakan penelitian dilanjutkan, dengan pengolahan
data, analisis data dan menyusun laporan. Tahapan  penelitian ini adalah sebagat
berikut :

a. Tahap pendahuluan.

Pada tahap ini melakukan kegiatan dokumentasi teoritis melalui studi
kepustakaan mengenai pembelajaran” matematika dengan menggunakan model
pembelajaran  kooperaif . NHT yang berupa pengungkapan kemampuan
pemahaman dan Xorfunikasi matematis siswa. Kegiatan ini menghasilkan
proposal pefielitian yang disetujui oleh pembimbing kemudian diseminarkan
dengan, mengundang pembahas ahli selanjutnya dari hasil seminar, direvisi dan
disetujui pembimbing. Setelah proposal penelitian selesai disusun dan direvisi,
maka dilanjutkan dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan pembuatan instrumen penelitian. Bahan ajar pada penelitian ini disusun dalam
bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan memperhatikan tugas, pemahaman
dan komunikasi matematis siswa yang disesuaikan dengan model pembelajaran
kooperatif NHT, Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah limit

fungsi kelas XI program IPA semester genap.
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b. Tahap pelaksanaan.

Pada tahap ini melakukan kegiatan menentukan dua kelas pararel sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum melakukan pembelajaran dimulai,
peneliti memberikan tes awal dengan soal yang sama pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil analisis data ini berguna untuk mengetahui bagaimana
kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian diuji secara
statistik dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata.

1). Pembelajaran menggunakan model pembelajaran koeperatif NHT.

Peneliti terjun langsung sebagai guru yang menyajikan pembelajaran dengan
materi limit fungsi di kelas eksperimens \S€tiap pertemuan dilaksanakan
pembelajaran materi limit fungsi dengan senerapkan model pembelajaran
kooperatif NHT pada kelas ekspetimen melalui beberapa tahapan adalah sebagai
berikut :

a) Tahap pendahuludn (apersepsi).

Guru sudahi fnémbentuk beberapa kelompok yang beranggotakan 4 sampai 5
orang, _sébelum tahap ini dilaksanakan. Kemudian guru memberikan
penjelasan kegiatan yang akan dilaksanakan kepada siswa yang berkaitan dengan
pembelajaran, menyangkut tahapan kegiatan. Guru menyampaikan tujuan
kompetensi dan  indikator yang harus dikuasai oleh siswa, kemudian
mengingatkan kembali materi yang telah disampaikan sebagai prasyarat.

b) Tahap kegiatan inti (cksplorasi dan elaborasi).

Pada tahap ini guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai

bahan materi yang akan dipelajari. Ketika siswa kerja kelompok, mercka

berpikir bersama untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan yang ada pada
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LKS. Pertanyaan dapat bervariasi dari yang bersifat spesifik sampai bersifat
umum.

¢) Tahap evaluasi (konfirmasi).

Pada tahap ini, guru memanggil nomor anggota dari setiap kelompok dengan
nomor yang sama, mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban serta
mempresentasikan. Pada akhir presentasi diberi kesempatan untuk tanya jawab
sehingga terjadi interaksi antar siswa. Kemudian gum memberi kesimpulan atas

~ jawaban akhir dari semua pertanyaan. Guru selanjutnya memberi penghargaan
berupa kata-kata pujian kepada siswa dengan metnberi skor yang lebih tinggi
kepada kelompok dengan hasil belajamya baik:
d) Tahap penutup.

Pada tahap ini, guru memberi pekerjaan rumah kepada siswa dan arahan
tindak lanjut materi pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. Kemudian
guru memberi salapi penufup sebagai pertanda kegiatan pembelajaran telah
selesai.

2). Pembelajaran konvensional.

Pembelajaran konvensional ( pembelajaran biasa / tanpa model pembelajaran)
diterapkan kepada kelas kontrol. Guru dan materi pelajaran pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol adalah sama. Dengan demikian kerahasiaan
penclitian tetap dijaga, sehingga berjalan sesuai rencana.

E. Metode Analisis Data

Sesudah penelitian dilakukan, ada dua jenis data yang dianalisis yaitu (1).

data kuantitatif berupa hasil tes kemampuan pemahaman dan komunikasi

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan (2). data kualitatif
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berupa tes pendapat siswa terhadap penerapan mode! pembelajaran kooperatif
NHT pada kelas eksperimen. Data kuantitatif terdiri atas nilai pre-fest
(tes awal) kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis dan data nilai
post-test (tes akhir) kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis.
Analisis data dilakukan secara kuantitatif Pengujian statistik yang digunakan
adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan dua rata-rata.
Perhitungan tersebut menggunakan sofiware SPSS 16.0 for Windows dan
Microsoft Office Excel dengan langkah-langkah sebagai berikus :
1. Penghitungan statistik deskriptif skor tes awal, skor tes akhir, dan skor N Gain
yang mencakup skor terendah, skor tertinggy;fata-rata dan simpangan baku.
2 Pengujian normalitas skor tes awal, sker t¢s akhir, dan skor N Gain dengan uji
One-Sample Kolmogorof-Smirnov pada taraf konfidensi 95%.
3. Pengujian homogenitas\vatians” dengan uji Levene statistics dalam One
Way Anova atau Independen Sample T-test pada taraf konfidensi 95%.
4. Pengujian hipotésis dengan uji kesamaan dua rata-rata pada taraf konfidensi
95%.
5. Péngujian normalitas dan homogenitas data ( sama dengan nomor 1 sampai
dengan 4 ) ditambah beberapa kriteria sebagai berikut :
a). Jika data dari kedua kelas normal dan homogen digunakan statistik ujit
dengan Independent Sample T-test.
b). Jika data dari kedua normal tetapi tidak homogen, maka masih digunakan
uji t dengan Independent Sample T-test, akan tetapi membaca hasil dart
pengujiannya yaitu pada kolom Equal variances not assumed ( diasumsikan

varians sama ).
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¢) Jika salah satu atau kedua data kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
berdistribusi normal, maka tidak dinji dengan homogenitas tetapi
digunakan uji statistik ron parametric dengan uji Mann Whitney pada
SPSS 16.

6. Peningkatan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa setelah
pembelajaran maka dihitung indeks Gain termormalisasi. Interpretasi Gain
ternormalisasi dapat dilakukan berdasarkan kriteria indeks Gain dalam
Meltzer (Guntur, 2004} dengan rumus :

skor tes akhir — skor tes/awal
skor ideal — skor 1és)awal

Gain ternormalisasi (g) =

dengan interpretasi indeks Gain seperti pada tabet berikut :

Tabel 3.6 Interpre@asi-Indeks Gain Ternormalisasi

Skor Gain Interpretasi
g >0, Tinggi
0,3<g < 6,7 Sedang
835 0,3 Rendah

Uji normalitas skor tes awal, skor tes akhir, dan skor N Gain pemahaman dan
komuhikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, menggunakan
rumus hipotesis kerja :

H, : data berasal dari populasi berdistribusi normal
H; : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujiannya adalah : tolak Ho jika signifikansi output SPSS < a.

Uji homogenitas antara dua varians pada skor tes awal, skor tes akhir, dan
skor N Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan uji Levene Statistic
dengan rumus hipotesis kerja :
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Ho : (0,2) = (0,%) Varians populasi skor kedua kelompok homogen

H,: (0'12) # (0'22) Varians populasi skor kedua kelompok tidak homogen
2

(c,") = varians skor kelas eksperimen

(657) = varians skor kelas kontrol

Kriteria pengujiannya adalah : tolak Ho jika signifikansi output SPSS < &
Pengujian kesamaan dua rata-rata pada skor tes awal, skor tes akhir dan

N Gain berdasarkan pada hipotesis statistik berikut :

Ho © I 104 awaleksperimen = tesawal kontrol

Hi i # 15 awaleksperimen ™ H tes awal kontro]

Dengan perkataan lain,

Ho : rata-rata kemampuan awdl siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

adalah sama.

H, : rata-rata kemafnpiian awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

adalah tidak.sama.

Kriteria\pengwjiannya adalah : tolak Ho jika signifikansi output SPSS < a.

dalam bal lain Hg diterima.

7. Untuk mengetahui kualitas pendapat siswa terhadap pelajaran matematika,
penerapan model pembelajaran kooperatif NHT dan soal-soal pemahaman serta
komunikasi matematis pada materi limit fungsi dengan langkah-langkah
sebagai berikut : pemberian skor butir skala pendapat siswa yang
berpedoman pada model skala Likert, yaitu Sangat Setuju ( SS =4),
Setuju ( S=3 ), Tidak Setuju (TS =2), dan Sangat Tidak Setuju (STS =1)

untuk pendapat siswa yang positif dan scbaliknya, menghitung  skor
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tertinggi kemudian mencari total skor untuk setiap butir, selanjutnya total
skor dibagi skor tertinggi dikali dengan 100%. Perhitungan sebanyak butir
soal kemudian dihitung rata-rata dan dikategorikan dengan tabel kriteria skala

pendapat siswa.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penclitian
1. Data skor tes awal

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data skor tes awal
siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang tertera pada
Lampiran 12 dan 14. Jumlah seluruh butir soal ada 8 yang mencakup kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematis dengan materi, limit fungsi. Kriteria skor
tes awal kemampuan pemahaman dan kominikasi”matematis tercantum pada
pedoman penskoran yang berlaku pada Kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Perlakuan tes awal kemampuan-ini dilaksanakan sebelum materi atau bahan
pelajaran diberikan kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
bahan pelajaran yang-akan didjarkan telah dapat dikuasai oleh siswa. Bentuk tes
ini adalah esai yaitd suatu bentuk pertanyaan vraian dengan menggunakan bahasa
sendin. Oleh'\karena itu siswa dituntut untuk berpikir dan menggunakan apa yang
diketahui berkenaan dengan pertanyaan. Cara ini memberi kebebasan pada siswa
untuk menyusun dan mengemukakan jawaban sendiri dengan demikian dapat
menunjukkan  kemampuan  dalam menerapkan pengetahuan sekaligus
menganalisis, menghubungkan dan mengevaluasi soal yang dihadapi.

Jumlah skor tes awal kemampuan pemshaman matematis digabung dengan
kemampuan komunikasi matematis baik pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Sehingga dapat mempermudah untuk menganalisisnya. Dari data skor

tersebut dapat diketahui perbandingan skor terendah, tertinggi, rata-rata dan
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simpangan baku dari masing-masing kelas eksperiman dan kelas kontrol -
seperti yang tercantum pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Perbandingan Skor Tes Awal Kemampuan Pemahaman dan
Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor terendah 27 24

Skor tertinggi 40 38

Rata-rata 35,52 29,55
Simpangan baku 2,895 3,510

Sumber : Pengolahan Data
Pada tabel di atas terlihat bahwa kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol untuk skor terendah, skor tertinggi dan rata-rata. Kelas kontrol lebih
baik bila dibandingkan dengan kelas gksperifien untuk simpangan baku. Tabel

tersebut dapat dibuat ke dalam histogram sebagai berikut :
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Terendah mTertinggi Rata-rata -Simpangan Baku

Gambar 4.1 Histogram Hasil Tes Awal Kemampuan Pemahaman dan
Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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a. Uji normalitas tes awal kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Jika hasil penelitian adalah valid dan dapat dipertanggungjawabkan maka
sebelum melaksanakan pengujian hipotesis harus diketahui apakah sebaran data
tersebut, berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas skor tes awal
kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas
kontrol, menggunakan rumus hipotesis kerja :

Hy : data berasal dari populasi berdistribusi normal
H, : data berasal dari populasi tidak berdistribusi noymal
Kriteria pengujiannya adalah : tolak Hy jika/signifikansi output SPSS < c.
Pengujian normalitas skor tes awal Kemanijpuan pemahaman dan komunikasi
matematis kelas eksperimen dan kélas kontrol, menggunakan uji One — Sample
Kolmogorov - Smirnov pada, taraf konfidensi 95% adalah seperti tabel
berikut :

Tabel 4.2 Hasit Uji Normalitas Tes Awal Kemampuan Pemahaman

dan Komnnikasi Matematis pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas Fksperimen | Kelas Kontrol

N 33 33
Normal Parameters®  |Mean 35,52 29,55

Std, Deviation 2,895 3,510
Most Extreme Absolute 0,138 0,198
Differences Positive 0,116 0,198

Negative -0,138 -0,091
Kolmogorov-Smirnov Z 0,792 1,138
Asymp, Sig, (2-tailed) 0,556 0,150
Test distribution is Normal.

Sumber : Software SPSS V 16
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Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi normalitas data. Kriteria yang
digunakan adalah data dikatakan berdistribusi normal jika harga koefisien Asymp.
Sig pada output One — Sample Kolmogorov - Smirnov Tes > alpha yang
ditentukan yaitu 0,05 (5%). Hasil perhitungan uji normalitas baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol terlihat bahwa koefisien Asymp.Sig > 0,05,
sehingga kedua kelas datanya berdistribusi normal. Berikut ini tabel ringkasan
hasil uji normalitas :

Tabel 4.3 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Tes Awal” Kemampuan
Pemahaman dan Komunikasi Matematis pada Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol
. Asym. Sig, . Keterangan
No. | Nama Variabel (p value) Kondisi Distribusi Data
1. | Kelas eksperimen 0,556 P> 0,05 Normal
2 Kelas kontrol 0,150 P>0,05 Normal

Sumiber : Software SPSS V 16
b. Uji homogenitas tes awal kémampuan pemahaman dan komunikasi matematis
kelas eksperimen dankelas kontrol.

Pengujian data _populasi yang telah terbukti berdistribusi normal, maka
dilakukan “péngdjian homogenitas tes awal kemampuan pemahaman dan
komtmikisi matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas
antara dua varians pada skor tes awal kemampuan pemabaman dan komunikasi
matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan uji Levene Statistic
dengan menggunakan rumus hipotesis kerja :

Hp : (0'12) = (0'22) Varians populasi skor kedua kelas homogen

H;: (alz) £ (0'22) Varians populasi skor kedua kelas tidak homogen

2
(0y") = varians skor kelas eksperimen
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2
(03”) = varians skor kelas kontrol
Kriteria pengujiannya adalah : tolak H jika signifikansi output SPSS < & .

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas Tes Awal Kemampuan
Pemahaman dan Komunikasi Matematis Pada
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variances
Kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1,875 1 64 0,176
Sumber : Software SPSS V 16

Pengujian homogenitas ini menggunakan wji Levene Statistic. Tampak pada tabel

tersebut bahwa Sig = 0,176 (> 0,05 ) berarti_terima Ho.

c. Uji kesamaan dua rata-rata tes awal “kemampuan pemahaman dan
komunikasi matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pengujian kesamaan dua rata-rata skor tes awal kemampuan pemahaman
matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan pada hipotesis
statistik berikut :

Ho ' B 15 gwateksporimen =M tes awal kontrol

Hi : fh3uawal cksperimen = H tes awal kontrol

atau

H, : rata-rata kemampuan awal pemahaman dan komunikasi matematis siswa
pada kelas cksperimen dan kelas kontrol adalah sama.

H, : rata-rata kemampuan awal pemahaman dan komunikasi matematis siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontro] tidak sama.

Kriteria pengujiannya adalah : tolak Hp jika signifikansi output SPSS < o,

dalam ha! lain Hp diterima. Hasil pengujian kesamaan dua rata-rata skor tes
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awal kemampuan pemahaman matematis pada kelas eksperimen dan
kemampuan pemahaman matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang tertera pada tabel berikut :

Tabel 4.5 Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Tes Awal Kemampuan Pema-
haman dan Komunikasi Matematis Pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrot
Group Statistics
Faktor N Mean |Std. Deviation{ Std. Error Mean
Kemampuan |Kelas
Pemal Eksperimen 33| 35,52 2,895 0,504
dan _ [Kelas
Komunikasi |k nivol 33} 29,55 3510 0,611
Matematis
Sumber : Software SPSS V 16
Indepentient Samples Test
Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. sid. | the
(2- { Mean | Error | Difference
taile | Diffe | Diffe | Low | Up
F | Sig. | t df | d) |[rencefrence| er | per
Kemam |Equal
puan  |variance| | ool o510l B3| 6 0.001 5 970! 0,792] 4,387| 7,552
Pema s 7 0 {
haman |assumed
g 2
muni .
varian
kasi ces not 7’53’! 61’7,‘; O’O(j 5,970‘ 0,792} 4,386 7,553
Matema |, cumed
tis

Sumber : Software SPSS V 16
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Pada Tabel 4.5 yang pertama ( Group Statisics) tampak bahwa rata-rata
untuk kelas eksperimen adalah 35,52, sedangkan kelas kontrol adalah 29,95. Hal
ini berarti bahwa kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol untuk kemampuan pemahaman dan
komunikasi matematis.

Pada Tabel 4.5 yang kedua (Independent Sample Tesi) terlibat bahwa Sig.
kesamaan variansi untuk kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis
adalah 0219 (> 0,05). Dengan demikian maka analisis yang digunakan ada di
dalam garis equal variances assumed . Nilai Sigl.sebesar 0,219 menunjukkan
babwa kedua populasi memiliki variang/yadg sama. Selanjutnya nilai Sig.
(2 tailed) dalam t-tes for Equalitiy ‘of \Medns sebesar 0,000 (< 0,05) maka
dinyatakan ada perbedaan nilai (rata-raid antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol.

2. Data skor tes akhir

Perolehan data skor tes akhir siswa baik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol tertéra pada Lampiran 19 dan 21. Pada dasarnya jumlah butir
soal\dan kriteria penskoran tes akhir adalah sama dengan tes awal
kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis.

Pelaksanaan tes akhir kemampuan ini dilakukan sctelah bahan pelajaran
selesai diberikan kepada siswa. Tujuan dari tes ini untuk mengetahui apakah
semua bahan pelajaran telah dikuasai dengan baik oleh siswa. Hasil tes akhir
pada umumnya lebih baik dari tes awal, berarti program pembelajaran telah

berjalan dengan baik.
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Dari data skor tes akhir kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis
dapat diketahui perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti
yang disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.6 Perbandingan Skor Tes Akhir Kemampuan Pemahaman dan
Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor terendah 39 31
Skor tertinggi 61 58
Rata-rata 49,97 39,48
Simpangan baku 4,870 4,331

Sumber : Pengolahan Data
Pada Tabel 4.6 terlihat bahwa kelas ekspefimen’lebih baik dari kelas kontrol
dalam hal skor terendah, skor tertiiggi, /dan rata-rata. Sebaliknya untuk
simpangan baku pada kelas kontrél Jebib baik atas kelas eksperimen. Ini berarti
nilai lebih lebar pada kelastkonfrol. Keterangan dari Tabel 4.6 dapat dibuat

histogram berikut ini :
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

ertinggi ta—ratESimpangan baku

Terendah

Gambar 4.2 Histogram Hasil Tes Akhir Kemampuan Pemahaman dan
Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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a. Uji normalitas tes akhir kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pengujian normalitas ini untuk mengetahui data apakah berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas skor tes akhir kemampuan pemahaman dan komunikasi
matematis kelas eksperimen dan kelas .kontrol pada dasarnya sama dengan tes
awal kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa dengan
menggunakan rumus hipotesis kerja yaitu :

Hy : data berasal dari populasi berdistribusi normal

H, : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujiannya adalah : tolak Ho jika sighifikansi output SPSS <a.

Pengujian normalitas skor tes akhir’kemanipuan pemahaman matematis kelas

eksperimen dan kelas kontrol, tenggunakan uji One - Sample Kolmogorov -

Smirnov. Pengujian pada faraf konfidensi 95% adalah seperti pada tabel berikut :
Tabel 4.7 Hasil Ui Normalitas Tes Akhir Kemampuan Pemahaman dan

Kondupikasi Matematis pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol

N 33 33
Normal Parameters® |[Mean 49,9697 39,4848

Std. Deviation 4,87009 4,33100
Most Extreme Absolute 0,118 0,178
Differences Positive 0,104 0,178

Negative -0,118 -0,120
Kolmogorov-Smimov Z 0,678 1,024
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,747 0,245
Test distribution is Normal.

Sumber : Software SPSSV 16
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Tabel 47 di atas menunjukkan bahwa analisis data dengan bantuan
program komputer SPSS ¥V 16 tampak hasil ujinya berdistribusi normal. Data
dikatakan berdistribusi normal jika harga koefisien Asymp. Sig pada output One
— Sample Kolmogorov - Smirnov Test > alpha yang ditentukan yaitu 0,05 (5%).
Hasil perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen adalah 0,747 dan kelas
kontrol adalah 0,245. Koefisien Asymp. Sig > 0,05, sehingga kedua kelas datanya
berdistribusi normal. Berikut ini tabel ringkasan hasil wji normalitas :

Tabel 4.8 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Tes Akhir, Kemampuan Pemaha-
man dan Komunikasi Matematis pada Keles Eksperimen dan

Kelas Kontrol
. Asym. Sig. - Keterangan
No. Nama Variabel - (p vallie ) Kondisi Distribusi Data
1. | Kelas eksperimen 0,747 P > 0,05 Normal
2 Kelas kontrol 0,245 P>0,05 Normal

Sumber : Software SPSS V 16

b. Uji homogenitas ses™ akhir kemampuan pemahaman dan komunikasi
matematis pada Kelas eKsperimen dan kelas kontrol.
Populasi telab” terbukti berdistribusi normal, langkah berikutnya yaitu

melakukan “pengujian homogenitas tes akhir kemampuan pemahaman dan
komunikasi fnatematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas
antara dua varians pada skor tes akhir kemampuan pemahaman dan komunikasi
matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan uji Levenc

menggunakan rumus hipotesis kerja :
Hy : (cr,z) = (0'22) Varians populasi skor kedua kelas homogen

H;: (alz) # (0'22) Varians populasi skor kedua kelas tidak homogen

2
(o,") = varians skor kelas eksperimen
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2
(73"} = varians skor kelas kontrol
Kriteria pengujiannya adalah : tolak H, jika signifikansi output SPSS < & .

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir Kemampuan
Pemahaman dan Komunikasi Matematis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variances
Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1,221 1 64 0273
Sumber : Software SPSS V 16

Tabel tersebut tampak bahwa p value = 0,273 > 0,05 maka data diambil dari
varians populasi skor kedua kelas yangshomogen. Sehingga terima Ho yang
berarti kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.

c. Uji kesamaan dua rata-reta .tes” akhir kemampuan pemahaman dan
komunikasi matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pengujian kesamaat-dui rata-rata skor tes akhir kemampuan pemahaman dan
komunikasi matendatis ‘pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan
pada hipotesis statistik berikut :

Ho 8 1 3y aknir cksperimen — M tes akhir kontrol

Hi o B o akhir cksperimen * M tes akhir kontrol

atau

Hy :rata-rata kemampuan akhir pemahaman dan komunikasi matematis siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama.

H, : rata-rata kemampuan akhir pemahaman dan komunikasi matematis siswa

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak sama.
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Kriteria pengujiannya adalah : tolak Ho jika signifikansi output SPSS < «

dalam hal lain Hy diterima. Hasil pengujian kesamaan dua rata-rata skor tes

akhir kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol adalah tertera pada tabel berikut :

Tabel 4.10 Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Tes Akhir Kemampuan
Pemahaman dan Komunikasi Matematis pada Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol
Group Statistics
Faktor N Mean | Std. Deviation}.Std. Error Mean
Kemampuan |Kelas
Pemahaman  |Ekspen 33| 49,970 4,870 0,848
dan men
ﬁ:;‘;l:i:m Ezf:ol 33| 39,485 4,331 0,754
Sumber : Software SPSS V 16
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equatity of
Vanances t-test for Equality of Means
Sig. Sid. [95% Confidence
(2- | Mean { Error Interval of the
taile| Diffe | Diffe Difference
F |Sig.} 1t df | d) | rence | rence | Lower | Upper
Kema |Egual
mpuan [varian
PeI;nah ces 1,221 02; 9’2; 64 0’Og 10,485| 1,134} 8,218| 12,75}
aman |assu
dan |med
Komu Equal
nikasi i
Mate Elniﬁt 9’2; 63’17; o,og 10,485] 1,134| 8,218| 12,751
matis jasen
med

Sumber : Software SPSS V 16
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Pada Tabel 4.10 yang pertama ( Group Statisics) tampak bahwa rata-
rata untuk kelas eksperimen 9,970, sedangkan kelas kontrol 39,485 schingga
kedua kelas ada perbedaan nilai rata-rata. Tampaknya kelas eksperimen
mempunyai nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
untuk kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis.

Selanjutnya pada Tabel 4.10 yang kedua (Independent Sample Test) terlihat
bahwa Sig. untuk kemampuan pemahaman dan kemunikasi matematis adalah
0,273 ( > 0,05 ), dengan demikian Hy bahwa variansi kedua kelompok adalah
sama diterima. Selanjutnya nilai Sig.(2 tailed) dalam/rfes for Equality of
Means adalah sebesar 0,000 (< 0,05). Ini befarti‘ada perbedaan nilai rata-rata
antara kelas eksperimen dengan kelas Kontrol.

3. Data Normalisasi Gain (N Gain)

Berdasarkan penelitian ‘yang telah dilakukan, diperoleh data jumlah skor tes
awal, jumlah skor tesyakhir; skor ideal dan indeks Gain siswa baik pada kelas
eksperimen maup(n kelas kontrol yang tertera pada Lampiran 23 dan 24. Data
rata-rata indeks’ NV Gain diperoleh untuk kelas eksperimen sebesar 0,52 dan
kelds kohtrol 0,29, sehingga rata-rata indeks N Gain kelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol. Kategori indeks N Gain oleh kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat tabel berikut :

Tabel 4.11 Interpretasi Indeks N Gain

Kelas h?gl;l Interpretasi
Eksperimen 0,52 Sedang
Kontrol 0,29 Rendah

Sumber : Pengolahan Data
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a. Uji normalitas indeks N Gain.

Benar tidaknya kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis kelas
eksperimen lebih menyebar dibandingkan dengan kelas kontrol maka perlu diuji
statistik diantaranya uji normalitas indeks N Gain. Pengujian normalitas ini
untuk mengetahui data apakah berdistribusi normal atan tidak. Uji normalitas
indeks N Gain menggunakan rumus hipotesis kerja yaitu :

Ho : data berasal dari populasi berdistribusi normal

H, : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujiannya adalah : tolak Hy jika signifikansioutput SPSS < .
Pengujian normalitas indeks N Gain mengginakan uji One - Sample Kolmogo-
rov - Smirnov dengan taraf konfidenSi 95% adalah seperti yang tercantum pada
tabel berikut :

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Indeks N Gain Pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

One-Saniple Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol

N 33 33
Normal Parameters” Mean 0,5155 0,2912

Std. Deviation 0,13886 0,10237
Most EXtreme Absolute 0,072 0,287
Differences Positive 0,072 0,287

Negative -0,072 -0,198
Kolmogorov-Smirnov Z 0,415 1,646
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,995 0,009
Test distribution is Normal

Sumber : Software SPSS V 16
Dari tabel di atas tampak bahwa nilai signifikansi berdistribusi normal
jika harga koefisien Asymp. Sig. Pada output One Sample Kolmogorov Smirnov

Test > a yang ditentukan yaitu 0,05 (5%).
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Hasil perhitungan uji normalitas indeks N Gain pada kelas eksperimen
berdistribusi normal yaitu 0,995 (4symp. Sig>0,05), dan kelas kontrol tidak
berdistribusi normal yaitu 0,009 (Asymp. Sig < 0,05). Berikut ini tabel
ringkasan hasil uji normalitas indeks N Gain .

Tabel 4.13 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Indeks N Gain

. Asym. Sig. - Keterangan
No. Nama Variabel ( p value) Kondisi Distribusi Data
1. ] Kelas eksperimen 0,995 P>005 Normal
2 Kelas kontrol 0,009 P <0,05 Tidak Normal

Su;nber : Software SPSS V 16

b. Uji Mann Whitney indeks N Gain.

Pada Tabel 4.13 tampak bahwa salali $atu pengujian data populasi
terbukti tidak berdistribusi normal.” Sehubungan dengan hal tersebut maka
pengujian menggunakan uji statistik ‘non parametric Mann Whitney. Rumus
hipotesis kerja adalah :

H, : Indeks N Gain’Kemafripuan pemahaman dan komunikast matematis siswa
yang memperoieh penerapan model pembelajaran kooperatif Numbered
Heauds \Together (NHT) pada kelas eksperimen sama dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran secara konvensional pada kelas kontrol.

H, : Indeks N Gain kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa

yang memperoleh penerapan model pembelajaran kooperatif Numbered

Heads Together (NHT) pada kelas eksperimen lebih baik dari siswa yang

memperoleh pembelajaran secara konvensional pada kelas kontrol.

Kriteria pengujiannya adalah : tolak Hp jika signifikansi output SPSS < 0,05.
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Tabel 4.14 Hasil Uji Mann Whitney Indeks N Gain Kemampuan
Pemahaman dan Komunikasi Matematis pada Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol
Test Statistics”
Kemampuan Pemahaman dan
Komunikasi Matematis
Mann-Whitney U 99,000}
Wilcoxon W 660,000
z -5,719
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000]

Grouping Variable : Faktor
Sumber : Software SPSS V 16

Pada Tabel 4.14 di atas tampak bahwa_ Asymp. Sig ( 2-tailed) adalah
0,000 berart tolak Hp schingga terinias Hy~ Dengan demikian indeks
N Gain kemampuan pemahaman dan’ Komunikasi matematis siswa yang
memperoleh penerapan model, »pembelajaran  kooperatif Numbered Heads
Together (NHT) pada \kelds eksperimen lebih baik dari siswa yang
memperoleh pembeldjaran secara konvensional pada kelas kontroi.
¢. Uji kesamaan dia rata-rata indeks N Gain.

Pengujian kesamaan dua rata-rata indeks N Gain pada tes kemampuan
pemaliziman dan komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol

berdasarkan pada hipotesis statistik berikut :
Ho : B jngeks Gain kelas cksperimen — M indeks Gain kelas kontrol

Hi © B jrgeks Gain kelas eksperimen = H indeks Gain kelas kontrol

H, : rata-rata indeks Gain ternormalisasi pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol adatah sama.

H, : rata-rata indeks Gain ternormalisasi pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah tidak sama.
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Kriteria pengujiannya adalah : tolak Hp jika signifikansi output SPSS < & dalam
hal lain Ho diterima, Hasil pengujian kesamaan dua rata-rata indeks N Gain pada
tes kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis kelas eksperimen dan
kelas kontrol tercantum pada tabel berikut :
Tabel 4.15 Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Indeks N Gain Kemampuan

Pemahaman dan Komunikasi Matematis pada Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Group Statistics

Std.Devi Std. Error
Faktor N Mean dtion Mean

Kemampuan |Ekspe

Pemahaman |rimen 33 0,516 0,139 0,024
dan Kontrol

Komunikasi 33| 0z 0,102 0,018
Matematis

Sumber : Software SPSS V 16

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41483

Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std, 95% Confidence
Sig, | Mean | Error Interval of the
2- | Diffe | Diffe | Difference
F | Sig | t df [tailed)] rence | rence jLower| Upper
Kemam [Equal
puan — (Vaniait| 4 6o 746
Pemabha [ces 9 0,010 7 64| 0,000| 0,2241.0,030] 0,164 0,284
man  jassu
dan med
Komu Equal
:;kaSi varian
ate
ces 7,461-58,85
matis [, . 5 0,000| 0,224} 0,030f 0,164 0,284
assu
med

Sumber : Software SPS8-V) 16

Tabel 4.15 fang pertama (Group Statisics) menunjukkan bahwa nila rata-
rata untuk® Kelas eksperimen adalah 0,516 sedangkan untuk kelas kontrol
adatah 0,291 sehingga nilai rata-rata kedua kelas memiliki perbedaan.

Tabel 4.15 yang kedua ( Independent Sample Test ) terlihat bahwa Sig.
untuk kesamaan variansi kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis
adalah 0,010 (< 0,05), dengan demikian Hp yang menyatakan bahwa variansi ke
dua kelompok adalah sama ditolak. Karena itu statistik yang digunakan dalam
garis equal variances not assumed. Selanjutnya nilai Sig. (2 tailed) dalam #-fes
for Equalitiy of Means sebesar 0,000 (<0,05) maka dinyatakan ada perbedaan
nilai rata-rata antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Berdasarkan data rekapitulasi penilaian angket pendapat siswa terhadap
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pelajaran matematika yang tercantum pada Lampiran 28. Jumlah butir soal
angket ada 25, yang meliputi minat, persetujuan dan pemahaman serta
komunikasi matematis siswa terhadap pelajaran matematika pada materi
limit fungsi dengan model pembelajaran kooperatif NHT.

Nilai terendah ada pada nomor butir 2 dengan total nilai 59 (44,70%)
sedangkan tertinggi ada pada nomor butir 21 dengan total nilai 122 (92,42%).
Perolehan rata-rata nilai angket mencapai 77,42 %, ini berarti termasuk kriteria

kuat.
B. Pembahasan

Peningkatan hasil belajar siswa térlihat’ setelah diberikan pembelajaran
matematika pada pokok bahasan lisnit-fungsi. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata skor pembelajaran NHT (dafi 35,52 menjadi 49,96 sedangkan pada
pembelajaran konvensional)dan 29,55 menjadi 39,48. Dari hasil analisis tersebut
dapat diketahui slahwa peningkatan basil belajar penerapan pembelajaran NHT
lebih baik dari‘pémbelajaran konvensional. Berarti ada pengaruh penerapan model
pembelajaran NHT terhadap kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis.

Terjadinya peningkatan hasil belajar pada uraian di atas, dikarenakan adanya
variasi pembelajaran. Pada saat pembelajaran, siswa aktif berpikir untuk mencari
jawaban yang sesuai dengan permasalahan matematika. Dengan demikian proses
pembelajarannya, membantu siswa akan sikap yang positif dalam pembelajaran
matematika. Siswa akan merasa bertanggung jawab sendiri untuk menyelesaikan
permasalahan matematika sehingga tugas berikutnya dalam kelompok dapat

diselesaikan.
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Pada pembelajaran konvensional, menjadikan siswa kurang mengembangkan
kemampuan pemabaman dan komunikasi matematis. Hal ini siswa cenderung
hanya menghafal rumus tanpa memahami proses awal rumus tersebut. Siswa akan
menjadi pasif dalam menerima pembelajaran sehingga hanya menerima dan
gurunya sebagai sumber ilmu pengetahuan,

Lain halnya dengan penerapan model pembelajaran kooperatif NHT, pada
penelitian ini terdapat peningkatan kemampuan pemahaman dan komunikasi
matematis. Salah satu diantaranya adalah menyusun argwnen dalam merumuskan
definisi. Lebih lanjut siswa dapat menemukan~konsep” dalam menyelesaikan
permasalahan limit fungsi. Dengan demikian siswa mengetahui berbagai
hubungan antar konsep, sehingga pembelajardn lebih bermakna.

Model pembelajaran kooperatif NHT sejalan dengan tujuan pembelajaran
matematika di  sekolah,” ‘diantaranya adalah memahami konsep dan
mengkomunikasikan gagasdn dengan tabel atau media lain. Dengan demikian,
membantu siswa’ mengembangkan aspek kognitifnya dalam mempelajari
matematika,

Sebagian besar pendapat siswa terhadap pelajaran matematika melalui
pencrapan model pembelajaran kooperatif NHT dengan materi limit
fungsi menunjukkan yang positif dari nilai angket pendapat siswa. Penerapan
model pembelajaran kooperatif NHT, sebagian siswa menganggap sangat menarik
dan tidak membosankan. Adanya diskusi kelompok, pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien.

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran kooperatif NHT salah satu

unsurnya adalah umpan balik. Menurut Davies dalam Dimyati dan Mudjiono
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(2002), seorang siswa belajar lebih banyak bilamana setiap langkah segera
diberikan penguatan (reinforcement). Pernyataan tersebut diperkuat hasil riset
yang dilakukan oleh ahli dari luar negeri, yaitu Eric Jensen, David Kolb, Jhon
Hattie dan ahli lainnya, membuktikan bahwa otak kita sangat bergantung pada
umpan balik (feed back) agar dapat berhasil dalam proses pembelajaran
{Gunawan, 2003).

Unsur lain pada penerapan model pembelajaran kooperatif NHT yaitu bekerja
sama dalam kelompok kecil untuk memecahkan masalah.anatematika. Dengan
demikian tingkat keaktifan siswa dalam/)pemiahaman konsep serta
komunikasi matematis meningkat tajam, ditufjukkan atas data-data penelitian
pada kelas eksperimen. Hal ini sejalan ‘dengan temuan Jhonson dan Jhonson
(dalam Nurhadi, 2003). Begitu juga_dengan pendapat Slavin (1995) dengan 37
penclitian bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif melalui pendekatan
struktural NHT lebib/berhasil dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa
dibandingkan dengan/kelas konvensional. Hasil penelitian yang dilakukan lainnya
yaitu Wa ‘Sihar(2003) menyimpulkan bahwa melalui model pembelajaran
kooperatif “NHT dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar

matematika.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41463

BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan temuan penelitian, hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa yang memperoleh
penerapan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT)
pada kelas eksperimen lebih baik bila dibandingkan dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran secara konvensiofial pada kelas kontrol.

2. Pendapat siswa yang positif tethadap” penerapan model pembelajaran
kooperatif NHT.

Penerapan model pembelajaran kooperatif NHT dapat meningkatkan kemampuan

guru dalam proses pembslajaran matematika di sekolah. Keberhasilan model

pembelajaran inivferupakan kolaborasi antara guru dan siswa. Dengan demikian
perlu dikembangkan lebih lanjut.

B. Saran

Berdasarkan uraian temuan penclitian dan kesimpulan maka disarankan
beberapa hal berikut :

1. Model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) perlu
disosialisasikan agar dapat digunakan sebagai alternatif penyampaian pada
pokok bahasan limit fungsi.

2. Model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) perlu

diterapkan dan dikembangkan pada mateti pelajaran lain agar siswa lebih
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memahami.

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
(NHT) dapat memacu meningkatan hasil belajar siswa dalam kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematis.

4. Bagi guru, pihak sekolah, lembaga terkait dan peneliti diharapkan dapat
melakukan penelitian lanjutan dengan populasi lebih besar dan mata pelajaran

lain.
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Lampiran 3
Intrumen Tes Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis

Standar Kompetensi : Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi
dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar : 1. Menjelaskan secara intuitif arti limit fungsi di satu
titik dan di tak hingga.
2. Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung
bentuk tak tentu fungsi aljabar dan trigonometri.
Kerjakan soal-soal berikut dengan benar !
1. Diketahui fungsi f{x) = x + 2, untuk xR , dengan tabe} berikut :
X 0,9 (099 [0999].... | 1,001 11,01 | 1,1
) =x+2 |29 299 [299]... 3 1 e 3,001 [ 3,01 [ 3,1
Pertanyaan : a. Gambar fungsi tersebut dengan memiperhatikan tabel di atas!
b. Dari gambar tersebut kesimpulan 4pa yang diperoleh ?
¢. Tulislah pengertian limitdurigsi secara umum !

2
2. Diketahui:f(x) = = dengan x #0, buat tabel untuk membuktikan bahwa
X

lim 2 =0dan lim 2. 0 mefupakan limit fungsi di tak hingga !

X—=®@y X—p—0y
3. Hitung nilai limit : iy 5% #3x—4 !
X1

Jelaskan cara ménghitwig limit fungsi tersebut !

3 2
4. Diketahit limit berikut : [ o
X —» 2 X + 2

Jelaskan cara menghitung limit fungsi tersebut !

. . 1- Jx+1
5. Hitung limit berikut : |jm ~—2—x~——
x>0 X —X

Jelaskan, jika dengan cara mensubstitusi langsung dan simpulkan !

4 4+ 2x — 6x2
6. Hitung nilai limit :  |j
£ Jm T

Jelaskan cara menghitung limit fungsi tersebut !
7. Gunakan sifat/'teorema limit untuk menghitung Jim Jx2-2x+1 !

x4

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



sin 4x . tanx
8. Hitung nilai limit : a). lim b). 1111% — ¢). xl_l;l‘b
x—0 X x>0 3x

Dari ketiga jawaban tersebut, apa yang dapat disimpulkan !

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran S

v 2

=L

= li[[] "
x—=ch %)
Skor Maksimum 8

X—»C

raramibrmEansunEry

2
LS i 4

IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

- e e m T ——mAar———--

3 maka lim
X

L jika dan hanya jika lim f(x)

Y
&
3
2
1

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis

a.

akan naik:

b. Nilai x semakift mendekati 1 maka nilai y semakin mendekati 3, grafik
X—<

c. Hm f(x)

X —»00

2. lim f{x)danf(x)
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2
dengan :x =—0,1 maka fx) :T=_ZO verrennne 0,5
x =— 0,01 maka f(x)=—2~—=-200 ......... 0,5
-0,01
x =— 0,001 maka f(x) = =-—2000 ... 0,5
-0,001
x = 0,001 maka f(x) =—6—-—1-=—200 ......... 0,5
x = 0,01 maka fix) =—2-=-—200 .......... 0,5
0,01
x = 0,1 maka f{x) =di1=_200 .......... 0,5
X -0,11-0,01 }-0,001 | .. 499« 0001 (001 [0l
2
flxy=~ | 20 | -200 | 20004.. {0 [.. 12000 200 |20
X
...... 3
) . . N2 . 2 .. . o
Dari tabel terbukti bahwa® lim < = 0dan lim ~— = 0merupakan limit fungsi di
K20 x XF»—wyx
tak hingga. . \/™/7 e .1
Skor Maksimum 8
3.
lim SX2+3X=4 s 1
x>l
=512 43.1-4 e 1
= 543—4 e 1
= 8-4 1
= 8 e 1

Dengan mensubstitusikan (menggantikan) nilai x ke fungsi tersebut sehingga
diperoleh nilainya 4. .....ocoeenieen 3

Skor Makstmum 8
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4.
x3 +2x2 1
i, = s
2.

o fim XX*2) 1

x=-2  x+2
= M X2 cevereeeneenns 1

x—>-2
=(=2)° e 1
=4 e N

Cara menghitung limit di atas adalah dengan memfakiorkan teriebih dahulu
karena ada fungsi yang sama antara pembilang daf penyebut sehingga ada fungsi
yang habis dibagi. ....c.ceveee 3

Skor Maksimum 8

5.
1= Jx+l 1-404% 0
xll_r)nu x? - x 0% ~0 0

0 .
Jika menggunakan $ubstitusi langsung hasilnya o yang disebut bentuk tak tentu,

dan tidak terdefinisi sehingga untuk menghitung limit tersebut, kalikan dengan

akar SERAWANNYA.  .ooeeeeveerrerneeninen 1
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1-yx+1 _ 1—«)x+1.1+4x+1

x>0 52 _x Tx=0 x2_x  1++/x+1

lim x4y

x>0 (x2 ~x)(1+/x+1)

im 1-1-x

x>0y (x-1)(1+vx+1)

. X

"h*t’no x(x—l)(1+s/;-_1) '

-1

T (0-DO+VO+)

-1

fl

....................

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41463

82

Dilihat terlebih dahulu pangkat tertinggi dari pembilang atau penyebut variabel
tersebut, kemudian semua fungsi dibagi dengan pangkat tertinggi

tersebut .......... 2
Skor Maksimum 8

7.
lim VX2 —2x + 1 =\[ fim (x% —2x+1) ]
xigll4 x_>4 ------------
— | lim x?—1lim 2%+ Hm & e et 2
x—>4 Xx—>4 X3
= lim x2 200 ¥4 07 e 2
x4 X &
- 2 2440 ]
=J 9 1
=3 D s 1
Skor Maksimum 8
8.
). (i SR iy S4X i g 1ed 1
x>0 x>0 x 4 x—0 x
by lim X _ g 20 3K LT g tanx X 1L 2
x>0 Jx xo0 3Ix Xx 3 3 x-0 x 3x 3 3
. tan2x . tan2x 5x 2
c). lim — = lim ——e—o==
xi=>0gin5x *—»0sinSx 2x 5
22Xy X 200220 2
5x20 2x x-0gin5x 5 5

Kesimpulan :
) sin ax

Nilai dari [jq o =8 ereersnmnsesneens i
x>0 X
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o Nibideri [ Xl . 1
x>0 ax a

tanax a
b. Nilaidari |j
ratdan lim Gope b

Skor Maksimum 8

Keterangan :

- Sumber Marking Scheme Pedoman Penskoran :

https:www.googlc.com/#fp=3fcccdSapf243749&q=‘—contoh+marking+sche
meocw.usu.ac.id/.../der_122_marking_scheéime pedoman_penskoran
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Lampiran 6

Data Skor Uji Coba Tes Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis

[Te}
m28713 3323849Mll50570536314402257
%43334 <t |=tj=t|en|en]en]en || |F|r|=|F|F]n|F|F|r]onn|r|F ||| A

p—
i ||| 65556556555566564665445534%
[P
|| < | jh e 45345245455555454545544423B

i 4 _
Wlrnri|wmijrn o= 455345.545554555545553.25444..“
E =
=
- .

w o0
.m555.445 656335555555566536663555555
= B
&2 o3
m465556 elelninloldlnin|vnlniclitinlolaloin|vinin|s|Teinn|so
= | |
(a s}
[
en | oo~ .....67.5656775?677775665565755w
] 1 . -
il 1 P2l al K= 55633.44656.6666565655545635%
T
LIk =12 bl hsal = 5655555655656655366555565Srh
m, ]
. = e nlolejee|lae|~—x
m®123.45 7.89wHRBMBM”BW%H%2%22222333Z
[~
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Lampiran 7
Amlisn Vahdltas Imtnmen dcngan Komlam Peamn Product Momem dan Up—t
Tes Keman:pmn Pemahanmn dan Komlmikam Matermts ‘

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Resp| X | ¥ [ X2 52| XY Koreh51 Pearson Product Momcnt

1 | 6 | 42| 36 |1764] 252

2 | 5 381251444 190 - NZXY (ZX)(ZY) -
3 | 4 |37]16]1369] 148 2 2 ;
4 [ 3319919 ] J&ZX (EX)Z}{NZY (Zﬁ}
5 | 6 | 43 | 36 | 1849 258 32.6650-1651275 B
6 | 5 |44) 25 | 1936} 220 ,[{323694652}{3251437—12752}__..5
7 |5 [ 437 25 |1849] 215 |
8 | 6 | 43 [ 36 | 1849] 258 __212800—210375 2425 0,704
9 | 5 42125 [1764] 210 J11869297 34452

10 | 5 | 33|25 [1089] 165 | &/ |

11 ] 5 | 38 | 25 | 1444 190 | Wjit:,

12 | 5 | 34| 25 11156 1704 N_>

13 ] 5 |39 ] 25 [152L] 195} |t =Fny 5

14 | 6 | 44 | 36 | 1936].264 | Vi= 5

15 | 5 | 41| 25 |1681}205

16 | 5 | 41 | 251 r681] 205 ||=0,704 ’ﬁlz_

17 | 6 | 454 36.|2025] 270 | 1- 0,704” |

18 | 5 .40\[\25 71600 200 | TS0

19 | 614536 | 2025] 270 | |=®-70¢5 505>

20 |6 147 | 36 |2209] 282

21 5 {40 | 25 | 1600 | 200 o

22 15 | 45| 25 | 2025| 225 | Untuk rdlai t tabel dengan taraf signifikan

3 |3 | 33| 9 |1089] 99 |5%dandk =32-2 = 30 adalsh 2,042.

24 | 6 | 46 | 36 | 2116] 276 | Okhkarenaly >y} maka so-

25 | 6 | 43 [ 36 | 1849 258 :

26 | 5 | 41 | 25 | 1681 205 | altersebut dapat disimpulkan valid.

27 | 5 |34 [ 25 [1156] 170 |

28 | 5 | 34 | 25 [1156] 170

29 | 5 | 40 | 25 [ 1600 200

30 | 6 | 42| 36 | 1764 252

31 | 5 | 32 | 25 [1024] 160

32 | 5 |35 25 [1225] 175

y 1165 [1275] 869 |51437] 6650
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- Anahss Validitas Insm:men den@n Korelasi Pearson Product Moment dan U_p—t
S ~ Tes KemnpmnPenﬂmmndanKommﬂ(asn Matematis

'Butir Soal Nomor 2 L

Resp| X | Y 12w 2] XY Korehsn Peaxson Product Moment
42 | 25 | 17641 210 |
38 | 25 | 1444 190 NZXY( X)( Y)
37| 25 [ 1369] 185 ||~ J{NZX’- -EXIHNEY -]
31 9 | 961 | 93 ;
43 | 36 | 1849 258 32, 6480 16012?5

W e J{37-330-160 (3251437 1275 5

43 | 25 | 1849 215
43 | 25 [ 1849} 215 207360——204000 3360

. = =0,76( .I ”
a2 | 36 | 1764 | 252 [L_ J19544640 . "~ 4420, 9 i
33 9 1089 | 99 ; : '

5

5

5

3

6

5

5

5

6

3 (38| o |14ad| 114 Uin:

4 {341 16 [1156] 136
4 | 39| 16 | 1521 ] 156-{{t=1Ig

6 | 44 | 36 | 1936 | 26410~ _1“xy __
2 41 | 25 {1681 205 =
6
6
6
6
5
6
5
6
5
5
5
4

N-2
2

P tod I st Bt =3 R O R S Rl ol ol g e

41 | 36 | 1681 [\246 | |=0,760

17 45 | 36 [2025] 270 | 1—0,7602 o

18 40 | 3611600 | 240

19 454 536°]2025] 270 0760’ 0 _ga04

20 47\| 36 | 2209 282 0,4224

21 40 125 | 1600 | 200 -

22 43 | 36 |2025] 270

23 33 | 25 | 1089 165 _Umtﬂ{nﬂaltlabe]dengantarafsguﬁkan
24 26 | 36 | 2116 276 | 5% dan dk = 32-2 = 30 adalah 2,042.
25 43 | 25 | 1849 | 215 | Okehkarem|ty, . >t pq| Maka so-
26 41 | 25 | 16811 205 - .

27 34 | 25 | 1156 | 170 | altersebut dapat disimpulkan valid.
28 34 ] 16 {11561 136 '-

291 5 |40 | 25 | 1600 ] 200

30 | 6 | 42 | 36 | 1764 252

31 ] 3 1321 9 |1024] 96

32 | 5 | 351 25 |1225] 175 |

T | 160 |1275] 830 [51437] 6480
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Amhsns Vahdltas ]nstrumen dengan Korehsi Pea:son Product Moment dan Up—t
Tes Kemampuan Perml:armn dan Kormnicasn Matelmts

Busir Soal Nomor 3

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Resp | X | Y {3x2| 52| XY | Korelasi Pearson | Product Monmj_i:
1 | 6 | 42] 36 [1764] 252 }

2 | 4 |38 16 |1444] 152 | NYXY- (ZX)(;Y) o
3 | 6 | 37§ 36 | 1369 | 222 X2 - y2_ '
4 16 |3t]36]961]186 J{NZ QXANEY Q)

5 | 7 |43 | 49 | 1849} 301 || RTI-1931275
6 | 7 |44 ] 49 |1936] 308 J{321139-193 }{32.51437-12752}_____
7 7 143 ] 49 {1849 301 _ |
8 | 6 | 43| 36 |1849] 258 248704—246075 2629 _ 653

o | 7 |42 49 | 1764| 294 |L__ 16266841~ 4033,2

10 | 5 [33] 25 1089] 165 |

11 | 6 | 38 [ 36 | 1444 | 228 Wip:

12| 5 |34 25]1156] 170 N>

13 | 6 | 39| 36 | 1521} 234-|'= 5 7 3

14 | 7 |44 49 [1936] 308 —

151 7 | 41} 49 | 16814 287

6 [ 5 Tar | 25 | 1681 (005 | |- g5 |- 22-2

17 17 [ 45| a0 [20251315 || \1- 0,652

18 | 6 | 40 | 36 11600 | 240

19 | 7 | 454 4942025 | 315 30

20 | 7 | 47\ 99| 2209 329 06521'@;@-4701_

21 | 7 440 |49 | 1600 | 280 |- :

22 |45 | 49 {2025 315

230 5 133 | 25 | 1089 | 165 |Unhuk nilai t tabel dengan taraf signifikan

24 1 6 146 | 36 | 2116 | 276 |5% dan dk = 32-2 = 30 adalah 2,042.

25 | 6 | 43 | 36 | 1849 258 |Okhkaremalt, >t | maka so-

26 | 5 | 41 ] 25 [ 1681] 205 | _ |

27 1 5 (34|25 1156] 170 al_tersebmdapatd'sinqmlkanvalid.

28 1 6 | 34| 36 [ 11561 204 |

29 | 5 | 40 | 25 | 1600 | 200

30 | 7 | 42| 49 [ 1764 | 294 |

31 | 5 | 32 25 [1024] 160

32 | 5 | 35| 25 [1225] 175

s 1193 1275]1189{51437{ 7772
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1

Tes Kemampuan Permhaman dan Kormrﬁkasn Matcmat:s :

1

. _ Amhsns Vahdltas Instn.nmn dengan. Korela51 Pearson Product Momcnt dan U_u-t'

Butir Soal Nomor 4
Y [ XZ2) 2 XY Korelasn Pearson Procluct Moment
42 [ 36 | 1764 ] 252
38 | 25 114441 190 | NZXY (ZX)(ZY)
37 | 25 11369 185 J{Nzx2 EOHNLY -V
31 [ 25 ] 961 | 155
43 | 36 | 18491 258 | |- 32. 6516 162.1275 ;
44 | 25 |1936] 220 || Jp2 82— 1623250371275}
43 | 36 | 1849 258 - - "
43 | 36 |1849] 258

Resp

208512206550 1962 L
{7 =2 -0,52¢
42 | 25 | 1764 | 210 V14251300~ 377509 -
T .
38 | 36 | 1444 | 228 | Wiy

34 | 9 1156 102

HRRNHEEEERER R RN

X

6

5

5

5

6

5

6

6

5

5

6

3 N-2

5 139 25 [1521] 1954|t=t¢ |~

5 Taa |25 (1936 [ 220 11 V!~ T

5 [ a1 | 25 [ 16814 205 T

5 | 41| 25 | 1681205 ||=0520 ———

6 | 45 | 36 2025 | 270 - 0520 “|
18 | 4 | 40 | 361500 160 m
19 | 5 | 454 25.12025} 225 ||=0520 1’-~——~3,334
20| 6 147 36 | 2209 282 |L V0¥
21 | 3 .40 79 [1600] 120
22 | 6| 45 | 36 | 2025 | 270 -
73 150 133 | 25 | 1089 | 165 | Untuk nilai t tabel dengan taraf signifikan
24 | 6 | 46 | 36 | 2116 276 | 5% dandk = 32-2 = 30 adakh 2,042.
25 | 5 | 43 | 25 | 1849 215 | Okhkarena|tyy,g >t e maka so-
26 | 5 | 41| 25 |1681] 205 |
27 | 4 | 34 | 16 | 1156 136 | alterscbut dapat disimpulkan valid.
28 | 4 | 34| 16 | 1156] 136
29 | 6 | 40 | 36 | 1600 | 240
30 | 5 |42 25 [1764] 210
31 | 5 | 32| 25 | 1024] 160
32 | 4 | 35| 16 | 1225] 140 |
T | 162 [1275] 842 |51437[ 6516 |
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Anamls Vahdltas Instrumen dengan Korehsn Pearson Product Moment dan U_]l-té.

Bt Soal Nomor 5

Tes Kemampuan Pennlmmn dan Koxmmﬂcasn Matcmats -

Resp| X | Y |XxX2| 2] XY | KomlamPearsoandthonnnt -
1 | 5 [42] 25 | 1764 210 N XY (Zx)(zy)
2 | 5 38 25 | 1444] 190 [ [ = - = L =~
3 [ a4 | 37| 16 | 1369 ] 148 | VNEXE -G }{NZ,Y AR
a1 2 131 16 | 961 | 124 | | 32.6377-1581275
5 | 5 |43 | 25 [ 1849] 215 | | 32 806 158%}{32. 5143712757 }|
6 | 6 |44 |36 (1936[264 | ——— — T T —
'; g :g gg :gjg ;?2 204064 - 201450 2614 6373;
515 T [ae [ | 2 | — LB SR
10 | 3 [33] 9 |1089] 99 | ! |
11| 3 381 9 [1444] 114 Upt

121 5 | 34| 25 [ 1156] 170

131 5 |39 25 [1521{ 1957 N-2_

14 | 5 | 44 | 25 [ 1936 @20

15 1 5 | 41 | 25 [ 1681 205 |

16 | 5 | 41 | 25 [ 1681 [\205 037|322

171 5 | 45 | 25120251 225 ’ 1- 0,637 2

18 | 5 | 40 [,35/41600 [ 200

19 | 5 | 45125 12025 225 1ﬁ0594231

20 | 6 <47\ 36 |2209] 282

21 | 64 10 | 36 | 1600 | 240

72 |5 | 45 | 25 {2025 225

239 3 (33| 9 (1089} 99 {Untuk nihlttabeldengantarafmgmﬁkan

24 | 6 | 46 | 36 | 2116 276 | S%dandlfy . >t —lakh2,042.

25 | 6 | 43 | 36 | 1849 258 Ohhmi———' maka so-

26 | 6 | 41 | 36 | 1681 246 o - ;

57 13 [ 38| 9 | 1156] 102 [altersebut dapat disimpukan valid.

28 | 5 | 34 | 25 | 1156] 170

29 1 5 | 40 | 25 | 1600 | 200

30 | 5 | 42 | 25 | 1764 ] 210

31 | 5 | 32 | 25 | 1024 160

32| 5 | 35 | 25 [1225] 175

s | 158 [1275] 806 [51437] 6377
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Anahss Validitas Instrumen dcn@n Korelast Peaxson Product Moment dan Ujrt:
Tes Kemampuan Pennlnn:an dan Kommikam Matematis -

‘Butir Soal Nomor 6

Resp| X | Y |x2|> 2] xy KorelaaPearsonProdmt Momcm
1 | 5 | 42| 25 [1764] 210 :
>[5 [3n | 25 [naaa] 190 |- 1o M__“m
3 1 5 | 37] 25 | 1369] 185 J{NZX (Zx)z}iNZY '(EY)Z}
4 | 2131 4 [91] 62 '

5 14 [43]16]1849] 172 |i= 056961411275 |- _
< T 5 a3 [ 25 [1936] 220 || (62 645-141%(32.5¢437-1275%) "

7 | 4 4316|1849} 172 oo 450775 7 2497 e
8 5 |43 ] 25 ;1849 213 |IT Jisas2as1 393096 063‘.

o | 5 |42 25 [1716al 210 A .

1013 |33 9 [1089]99] <
11 | 4 | 38 | 16 | 1444 ] 152 | £ Ujits |
12| 5 | 34|25 [1156] 170} N2
13 | 5 |39 [ 25 11521} 1950 =" (1 2|
14 | 4 {4416 [1936| 1761 1 7
15 | 5 | 41 [ 25 [ 1681 205 -2 |
16 | 5 | 4t | 25 V16811205 |{=0,635 ‘——5
17 [ 5 | 45 | 25)] 2025{ 225 |L 1‘"’635___

18 | 4 | 404 4611600 | 160
19 [ 5 |45 [\25 | 2025 | 225 ,40637’ 0 sl
20 | 5087 125 [2209] 235 0,59775 |
21 | 5140 | 25 | 1600 { 200 f :

220 5 {45 | 25 [ 2025 225 . |
23 | 4 |33 | 16 | 1089 | 132 [Untuk nikit tabel dengan taraf signifikan
24 | 5 | 46 | 25 | 2116 | 230 |5% dan dk = 32-2 = 30 adalah 2,042.

25 | 5 | 43 [ 25 [1849] 215 |Olkehkarena thmg>t maka so-

26 | 5 | 41 | 25 [1681] 205
27 | 3 |34 9 [1156] 102 a_lt_ersebutdapatdisimpul_kanvali:l.

28 { 2 [ 34| 4 |1156] 68 | : : :

29 | 5 {40 ] 25 11600 200 |
30 | 4 |42 16 [1764] 168 |
31 | 4 |32 16 1024} 128
32 | 4 [35] 16 |1225] 140

Y 141 [1275| 645 |51437{ 5696 |
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Analisis Va]xhtas Instn.men den@n Korehsi Pearson Product Moment dan U_]l—t

Tes KenmpmnPcnnlmmdanKoumﬂcasn Maﬁermt_s '

‘Butir Soal Nomor 7

Resp| X | Y |3X2] 2] XY Komhsn Pcarson Product Moment

1 | 4 [42] 16 [ 1764] 168

2 | 4 1387 16 | 1444] 152 TNYXY- (ZX)(ZY) o
3 | 4 |37 ] 16 | 1369] 148 | JnS - V2
4 [ 431 ] 16][961] 124" J{Nz_ (Zx)z}{NZ (ZY)Z}'
5 | 4 [43] 16 [1849( 172 | 32,5444 1351275
6 15 [ 24| 25 | 1936 220 || 62 591-1353{32.51487-12752 }|
7 4 43 16_) 1849 172 174209—— 1'72125! 2083.

8 | 5 1431251849215 Ji3o8cesn. ) 573987 oo

9 | 3 |42 9 [1764] 126 i

10 4 [33] 16 [1089] 132 |

11 | 5 | 38| 25 [1444] 190 | _Wjt:,>~

122 [34] 4 [1156] 68 =

13 | 4 | 39| 16 [ 1521 | 156 |t =Fo J~ 2

14 | 5 14425 [1936] 220 il

i5 | 4 [41] 16 | i681] 164 33 -2

16 | 5 | 41 | 25 1681|205 {|=055 -

17 | 5 | 45 | 25_]-2025] 225 1- 0557

18 | 5 | 40 | 25/-1600 | 200 '

19 15 | 454,25 12025 | 225 | j=0557 |0

20 | 5 |47 25 [2209] 235 7 V0,689751

21 | 4940 {16 | 1600] 160 |

22 |“5w| 45 | 25 | 2025 | 225

531 4.{ 33 | 16 | 1089 132 |Untuk nikai t tabel dengan taraf signifikan
24 | 5 | 46| 25 | 2116 | 230 |5% dandk = 32-2 = 30 adalh 2,042.
25 | 4 |43 ] 16 | 1849 172 Olchkarem g >t | T2 SO
26 | 5 | 41 | 25 | 1681 [ 205 o

27 1 5 | 34 ] 25 | 1156 | 170 |attersebut dapat disimpulkan valid.

28 | 4 |34 ] 16 [ 1156 136

29 | 4 | 40 | 16 | 1600 160

30 | 4 [42 ] 16 [ 1764 ] 168

31 | 2 | 32| 4 [1024] 64

32| 3 [35] 9 [1225] 105

T | 135 [1275] 591 [51437[ 5444
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duct Moment dan Ujl-t

Tes Kemampuan Pe:mlﬁman dan Komunicas: Matematxs

Resp] X | Y |X2| w21 XY Korehsi Pearson Prqglpct Mo: o

1 | 5 | 42 ] 25 [1764] 210 :;

2 | 5 [38] 25 | 1444 190 NYXY- (ZX)(ZY) o

3 | 4 |37 16 | 1369] 148 2 —~v vvhe|

2 | 4 | 3t] 16961 | 124 J&ZX (Zx)z}{NZY (ZW}'

5 | 5 | 43 | 25 {1849 215 32.6502-1611275_

6 16 | a4 | 36 | 1936] 264 | oz 829 161332 St 12757 )

176 |43 | 36 | 1849 | 258 | -
208064 205275 2789

8 | 5 |4325 1849} 215 12357918 ) 3515,38

9 | 5 | 42| 25 | 1764 210 a ;

o1 5 ]33] 251089 165

T 1 6 | 38 | 36 |1444] 228 |  Ujis

2 15 {34 25 | 1156] 170 V=

3 1 5 139 ] 25 | 1521 1954 |t=te Jo— 2

1416 | 44 | 36 [ 1936 | 264 B .2

15 | 5 | a1 | 25 | 16814 205 -2 |

16 | 5 | 41 | 25 | 1681 [205 | [=0793 0T

17 15 | 45 | 25_|(202517225 M LA

18 | 5 | 40 |,25/-1600 | 200 "

191 6 | 4543612025 | 270 | |=079%) ‘_—-7,129

20 | 6 |47\ 36 |2209] 282 | 031131

21 | 5 140 {25 | 1600 ] 200

72 |~6-1 45 | 36 [2025] 270

23 4133 | 16 [1089] 132 Umﬂcnaamabeldenganmafsmﬂcan

541 6 46 | 36 | 2116 ] 276 |5% dandk = 32-2 = 30 adalah2,042.

556 | 43 | 36 | 1849 258 |Olehkaremlt, >t | T8KE SO-

26 15 | a1 | 25 [ 1681 205 | | I"T’”gj |

57T 134 | 16 | 1156 | 136 |al tersebut dapat disimpulkan valid.

28 | 4 | 34| 16 |1156] 136 |

20| 5 | 40 | 25 {1600 200

30 | 5 | 42| 25 [1764] 210 |

31 | 3 32| 9 [1024] 96 |

32 | 4 | 35| 16 | 1225] 140

5 |61 ]1275] 829 |51437] 6502
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Lampiran 10

Perhitungan Koefisien Reliabilitas dengan Metode Alpha Cronbach
Uji Coba Tes Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis

1. Varians butir soal

2 (in)z
, 2K TN

i N
250 — (169"
s 2 _ 32 =869-850,78 - 0.569
1 32 32 ’
2
30 - (12D 830 —800
.2 = 32 ST 0938
2 32 32
1189 -——-(193)2
2o T3 _1189 416403 -o0
3 32 32 ’
842 _ue)®
G 2 _ 320 842 - 820,13 ~0.683
4 32 32 ’
@58)?
. %75 _806-780,13 o 00
5 32 2
cas _ 4D
2o 32 =645—621’28-——0,74l
6 32 32
(135)*
s =59‘ T Tm_91-56953_ o
7 32 32
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(s’
, 327 829-810,03
32

8 5T g

=0,953

= 0,569 +0,938 + 0,780 + 0,683 + 0,808 + 0,741 + 0,671+ 0,593

= 5,783
2. Varians total
> X, JEXDT gy 12057
t —
St2 _ N = 32 _ 51437 —50800,78 ~19,882
N 32 32

3. Koefisien Reliabilitas

2
n s, 8 5783 ) 8
hy [n_l ][1 Zsf} (3—1)[' 19,882J —(1-0291)=03810

Nilai r gpedengati téraf signifikansi 5% dan dk =n—2= 32-2=30 adalah

0,361. Oleh karena) koefisien reliabilitas 0,810 dengan demikian
Thitung>Teabel, Taka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes kemampuan pemahaman dan

komunikasi matematis reliabel.
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Lampiran 11

Perhitungan Koefisien Reliabilitas dengan SPSS V 16
Uji Coba Tes Kemampuan Pemabaman dan Komunikasi Matematis

Case Processing Summary

N %
1Cases Valid 32 100,0
Excluded® 0 0,0
Total 32 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedurs,

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
0,810 8

Nilai 1 gpe dengan taraf signifikansi 5% dan dk=n-2= 32—2=30adalahk 0,361.
Pada tabel di atas tampdk bahwa reliabilitas sebesar 0,810, ini berarti semua soal

merupakan reliabel.
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Lampiran 13

Lembar Jawaban Siswa Skor Terkecil Tes Awal Kemarpuan Pemahaman dan
Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen

NMA:SELL? ulmd.a.u;-l

2 7 kelas : xi- a3
lese awaf (Pre - kest ) NO-Glofent : Z 1
’ {
-7 ®) Dows gambor xecsebwt dapok dijiasuwan \ooim

FUAG ST F(X) 2 X2 URKUM YER , Ut LUCT (gt
WA o it 009 wumang Aar 1\t Len
MM P Uiy Wi\t | e € L00 1 Lwanent dasai

L l

— ey —

(O Rengestion Nk UGN e Mmum
Lt fUd-i 3’\&_43.;1m \onya Jive Lo §Ax)
IR |
mel: E(x)umm:.x mm&vLa&.! c mMa. dmg

L3k’ don wanya gtw« Liswik r-u:)mmx. %

Nmo\euau ¢ dati i amgn:m ek r—u?

Aidle xmn&.umtc.dauwmm&gL-

b

SR T

3 Ltm G x> »er

TRy

ﬁ’.n}an Mrw T S ! _
q- Livv x’}.f = z" -t-k'um.\t x;‘ +‘V’K\untm x msznclo.umu -2 ot dg q—.

R ._x_),z... 2——-_.._

o xgxx-:-:l A M f/ﬁ‘l\ 5

N 4~ ¥ 1) . .
TR 1
g ’l{_% {2 \r".m ('"\,i‘-‘ﬂ; L fxe L L4t = U (1~ﬁc¢72(t+\]x-t )
XL —x ¥ x """W‘ | ? X o X s . ,
L" :\}A__';"Q | 4 Jxe :.";.:l_;\é\ L 42 = 3 7'2:
Mmoo 1= Vo 0 xt—x X Ty 1
* Y0 T T fleor 3
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~—
.hm_.._.:_ 4 + x; 9!-" .
x e xt cx?
;x’ qs T i..._ _ _— ——
t)i - 440-0
- .m.... -—— - . . . T T R o I T A
e = 4 L . e
o P
4 ZK 6 = R AN/ T T T
= Txt + x¥ T T X5 = 0 40 ~0 - 0O = 0O_ 1
3 XT TxX*s N -5 . e
T XE T TRy ~~ ..°__; Yo g 1 —
- | W Coz e gy )
Yo XY oax4y Ui dRa) - ua) gl o | |
e roren— ki

]
!
%
1]
R
X3

&

= Axl=q
B ) 4 x = -
uUna  ton’x - 1\
e g oy O —

@UW\ bon 1x
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Lampiran 14

Data Skor Tes Awal Kernampuan Pemahaman dan

Komunikasi Matematis Kelas Kontrol

E 8127286?9923?8574?4254?986698.9295%

Tm RSIDKAIT S QA & || N QN e[| er o Qe Qpent NS O oy
e
ol g wn|en| enl wlstlen]enl | en| ti | en| 2|l xiwlon]| | o] o[ | en|enlwv| enfenfen) s = fenv) 5
-......445454544555442356553245643544556m
~

ol sl olnl ¢l n| ¢l Blvtn] v« ||| e|o|n|Fivis|nloln]Tinla a0l g
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=

2 o
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3
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g
g n|=wlw|olele|a| | =@
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=
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Lampiran 15
Lembar Jawaban Siswa Skor Terkecil Tes Awal Kemampuan Pe mahfman dan

Komunikasi Matematis Kelas Kontrol

NAMA : HUfMg_a’ci
Kelng : XU- Pt

Eﬁb AN&L\ (F.e"te St) : Ho Alosen - 5

L \ .
@ A x |09 |oBlomm. [ | ficot|1,of n‘><
0
Y9 |2 00991--- 1 3 |- (3, @il3,0 /
[\z. oy | M% 2
b- ke&mpulm Jika 0 dari Sise Km Maka Al ke\mnan ey
- Semakin fcedll, Sedargkan  dach, Sl Kanan dari 1

\(ehanan Ry Semakin 565.”. - -4 |
o C- l;m j.(K) \- Jllﬁa cdan hangq J{m Lun (,)i) 2 L""" -F(K) L L
@ X |-ol -—D,Dll-o,wi ...l O &,0l.0/00l 0,1 ] J._,_M_,___ 7 T
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Lampiran 16
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
NO.1
A. Identitas
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kotaagung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : XITPA /2 ( Kelas Eksperimen )
Standar Kompetensi : 6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan
-turunan fungsi dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar : 6.1 Menjelaskan secara intuitif arti limit fungsi
di suatu titik dan di takhingga:
Indikator :
a. Kognitif

6.1.1 Mendefinisikan arti limit fungsi secara intuitif i satu titik melalui perhi-
tungan nilai-nilai di sekitar titik tersebut:
Menghitung limit fungsi di tak berhingga melalui grafik dan perhitungan.
b. Afektif
1. Mengembangkan perilaku kataktersosial, meliputi : dapat dipercaya,
tanggung jawab individu dan sosisl; peduli, disiplin, peduli dan menghargai.
2. Mengembangkan periloku kéterampilan sosial, meliputi: menjadi pendengar
yang baik, bertanya, menjawab pertanyaan, kerja sama,dan memberi penda-

at.
Alolfasi Waktu : 2 x 45” ( 2 kali pertemuan )
B. Tujuan Pembeldjaran
a. Kognitif
1. \Siswa dapat mendefinisikan arti limit fungsi dengan kata-katanya
sendiri.
2. Siswa dapat menghitung nilai limit fungsi di tak berhingga melalui
grafik dan perhitungan.
b.  Afekif

1. Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, diharapkan siswa
dapat mengembangkan perilaku berkarakter sosial meliputi : dapat
dipercaya, tanggung jawab individu dan sosial, peduli, disiplin, peduli
dan menghargai.

2. Partisipasi dalam pembelajaran, siswa dapat mengembangkan perilaku
keterampilan sosial meliputi : pendengar yang baik, bertanya,
menjawab pertanyaan, kerja sama, dan memberi pendapat.

C. Materi Pembelajaran
Limit Fungsi
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Model Pembelajaran ~ : NHT (Numbered Heads Together)
Metode : Ceramah, diskusi, pemberian tugas,dan pemecahan
masalah.
E. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke 1
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (‘:1::::1) Keterangan
Fase 1 Kooperatif
Menyampaikan tujuan d::n memotivasi siswa S Pendahuiuan
IMengawali pembela- Memperhatikan Siswa belum
jaran dengan : penjelasan guro berkelompok
1. Memberi motivasi,
memberi kalimat
yang mengandung
arti sama dengan
limit. Misal, limit
pemakaian pulsa
handpone anda
adalah Rp.10 ribu.
2. Mengingatkan
kembali tentang
materi fungsi.
3. Menyampai¥an
tujuan‘pembelajaran
dengarhmempelajari
maieriini kita dapat
miénentukan nilai
limit fungsi.
Fase 2 Kooperatif 5 Presentasi
Menyajikan informasi kelas
Menyampaikan informa | Semua siswa
si awal yang berkaitan | memperhatikan
dengan limit fangsi. penjelasan guru.
Fase 3 Kooperatif .
Mengorganisasikai: siswa ke dalam Belajar
kelompok belajar Kelompok
Tabap 1 NHT ( Numbered Heads Together ) 5
Penomoran
Eksplorasi
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Membagi siswake da- | Bergabung pada Siswa
lam beberapa kelompok | masing-masing berkelompok
dan setiap kelompok kelompok yang sejenis.
terdiri dari 4 orang.
Selanjutnyaguru
memberi nomor dan
nama kelompok kepada
siswa. |
Tahap 2 NHT ( Numbered Heads Together ) Belajar
Pemberian LKS Kelompok
Memberikan LKS Mengerjakan LKS Guru membagi
kepada siswa dan secara berkelompok LKS kepada
memberi pengarahan dan berdiskusi untuk masing-masing
bagaimana langkah- menemukan kelompok
langkah mengerjakan jawabannya.
LKS tersebut.

Fase 4 Kooperatif Belajar
Membimbing kelompok bekerja dan belajar Kelompok

Tahap 3 NHT ( Nunbered Heads Together ) 13
Berpikirbersama

Elaborasi
Mengawasi ketja Mendiskusikan
kelompok.dengan permasalahan yang ada
mendatangi kelompok | pada LKS sedemikian
dan memberi bantuan hingga seluruh anggota
jika ada kesulitan dalam | memahami
mengerjakan LKS, penyelesaiannya.
bukan memberi
jawaban.

Fase 5 Kooperatif
Evaluasi

Tahap 4 NHT ( Numbered Heads Together)
Menjawab

Penutup

Konfirmasi

Meminta beberapa Menyampaikan jawab-
siswa mewakili kelom- | an kelompok, menang-
poknya untuk menyam- | gapi jawaban kelompok
paikan jawaban di de- lain.
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pan kelas berdasarkan
hasil diskusi kelompok
dengan cara memanggil
secara acak nama ke-
lompok dan nomor,
sedangkan kelompok
lain memberikan tang-
gapan.
Mengarahkan siswa Bersama guru menarik
menarik kesimpulan kesimpulan dari diskusi
tentang materi limit kelas.
fungsi.
Fase 6 Kooperatif
Memberikan penghargaan 5
Memberikan skor pada | Mendapat skor dari
setiap kelompok dan guru dah Kelompok
penghargaan kepada yang mendapat skor
kelompok yang menda- | tertinggi-diberi
patkan nilai terbaik. penghargaan oleh guru.
Memberikan tugas un-"__1' Mencatat tugas yang
tuk dikerjakan di rafnah’| akan dikerjakan di
dan menginformiasikan | rumah.
kepada siswa-tentang
materiyyang akan dipe-
lajari pada pertemuan
berikdtnya, lalu menu-
tup pembelajaran.
Pertemnan ke 2
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (‘:1::::) Keterangan
. Fase ,l Kooperatif e e 5 Pendabuluan
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
Mengawali pembela- Memperhatikan Siswa
jaran dengan : penjelasan guru mengerjakan
1. Membahas PR un- penyelesaian
tuk soal yang sukar. soal PR di
2. Menyampaikan tu- papan tulis.
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tujuan pembelajaran
dengan mempelajari
materi ini kita dapat
menghitunglimit
fungsi ditak ber-
hingga melalni grafik
Fase 2 Kooperatif 5 Presentasi
Menyajikan informasi kelas
Menyampaikan informa | Semua siswa
si awal yang berkaitan | memperhatikan
dengan limit fungsi di | penjelasan guru.
tak berhingga pada gra-
fik dan tabel penghi-
tungan.
Fase 3 K.oopel:atif " Bel ajar
Mengorganisasikan siswa ke dalsm
kelompok belajar 3 Kelompok
Eksplorasi
Bergabung pada Siswa
inasipg<masing berkelompok
kelompok yang sejenis.
Tahap 2 NHT { Numbered Heads Together ) 5 Belajar
Pemberian LKS Kelompok
MemberikanLKS Mengerjakan LKS Guru mem-
kepada.siswa dan secara berkelompok bagi LKS ke-
memberi péngarahan dan berdiskusi untuk pada masing-
bagaimana langkah-~ menemukan masing  ke-
langkah mengerjakan jawabannya. lompok
LKS tersebut.
Fase 4 Kooperatif Belajar
Membimbing kelompok bekerja dan belajar Kelompok
Tahap 3 NHT ( Numbered Heads Together ) 15
Berpikir Bersama
Elaborasi
Mengawasi kerja Mendiskusikan
kelompok dengan permasalahan yang ada
mendatangi kelompok | pada LKS sedemikian
dan memberi bantuan hingga seluruh anggota
jika ada kesulitan dalam | memahami
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mengerjakan LKS, penyelesaiannya.
bukan memberi
jawaban.
Fase 5 Kooperatif Penutap
Evaluasi
Tahap 4 NHT ( Numbered Heads Together )
Menjawab
Konfirmasi
Meminta beberapa sis- | Menyampaikan
wa mewakili kelompok- | jawaban kelompok,
nya untuk menyampai- | menanggapi jawaban
kan jawaban di depan kelompok lain.
kelas berdasarkan hasil
diskusi kelompok de-
ngan cara memanggil
secara acak nama ke-
lompok dan nomor, se-
dangkan kelompok lain
memberikan tanggapan.
Mengarahkan siswa Betsama guru menarik
menarik kesimpulan kesimpulan dari diskusi
tentang menghitufig ketas.
limit fungsi di
takberhingga.melaiui
grafik dan perhitungan.
Fase 6 Kooperatif
Memberikan penghargaan
Memberikan skor pada | Mendapat skor dari
setiap kelompok dan guru dan kelompok
penghargaan kepada yang mendapat skor
kelompok yang menda- | tertinggi diberi
patkan nilai terbaik. penghargaan oleh guru.
Memberikan tugas Mencatat tugas yang
untuk dikerjakan di akan dikerjakan di
rumah dan menginfor- | rumah.
masikan kepada siswa
tentang materi yang
akan dipelajan pada
pertemuan berikutnya,
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lalu menutup pembela-
jaran.

F. Alat / Bahan / Sumber Pembelajaran

1. Whiteboard , spidol, mistar kayu, laptop, LCD.
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) buatan guru ; terlampir.
3. Buku Matematika SMA Kelas XI Program IPA Penerbit Pusat Perbukuan

Depdiknas.
4. Buku Matematika SMA Kelas X1 Program IPA Penerbit Mediatama.

Kotaagung, Desember 2012

Vo getahui
{¢pata SMA Negeri 1 Kotaagung Guru MathPelajmn

‘lE’ < Q h/
YA RM A SETIYANTONO, S.Pd.

580101 198203 1 017 NIP.19661016 199103 1 007
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPFP)
NO. 2

A. Identitas

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kotaagung

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : XI ¥PA /2 (Kelas Eksperimen)

Standar Kompetensi : 6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan
-turunan fungsi dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : 6.2 Menggunakan sifat limit fungsi untuk
menghitung bentuk tak tentu fungsi aljabar
dan trigonometri.

Indikator :

a. Kognitif

6.2.1 Menghitung limit fungsi aljabar dan trigonometridi satu titik.
6.2.2 Menjelaskan sifat-sifat yang digunakan dalam perhitungan limit.
b. Afektif

1.

Mengembangkan perilaku karakier” sosial, meliputi : dapat dipercaya,
tanggung jawab individu dan, sosial, peduli, disiplin, peduli dan
menghargai.

2. Mengembangkan perilaku”_keterampilan sosial, meliputi : menjadi
pendengar yang baik, bertanya, menjawab pertanyaan, kerja sama, dan
merberi pendapat.

Alokasi Waktu +2 x 45° ( 2 kali pertemuan )

B. Tujuan Pembéelsajaran

a.
1.
2.

Kognitif

Siswa déapatmenghitung limit fungsi aljabar dan trigonometri di satu titik.
Sistva'dapat menjelaskan sifat-sifat yang digunakan dalam perhitungan
limit.

Afektif

Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, diharapkan siswa dapat
mengembangkan perilaku berkarakter sosial meliputi : dapat dipercaya,
tanggung jawab individu dan sosial, peduli, disiplin, peduli dan
menghargai.

Partisipasi dalam pembelajaran, siswa dapat mengembangkan perilaku
keterampilan sosial meliputi : pendengar yang baik, bertanya, menjawab
pertanyaan, kerja sama, dan memberi pendapat.

C. Materi Pembelajaran
Limit Fungsi

D. Model dan Metode Pembelajaran
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masalah.

E. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke 1
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: NHT (Numbered Heads Together)
: Ceramah, diskusi, pemberiantugas,dan pemecahan

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (‘:Vn:l;t:) Keterangan
Fase 1 Kooperatif
Menyampaikan tujuan dla:n memotivasi siswa S Pendahuluan
Mengawali pembelajar- | Memperhatikan Siswa
an dengan : penjelasan guru mengerjakan
1. Membahas PR penyelesaian
untuk soal yang soal PR di
sukar. papan tulis.
2. Menyampaikan
tujuan pembelajaran
dengan mempelajari
materi ini kita dapat
menghitung limit
fungsi aljabar dan
trigonomeiri di satu
titik.
Fase 2-Kooperatif 5 Presentasi
Mefyajikan informasi kelas
Menyampaikan informa | Semua siswa
si awal yang'bérkaitan | memperhatikan
dengan lmit fungsi. penjelasan guru.
Taliap 2 NHT ( Numbered Heads Together ) 5 Belajar
Pemberian LKS Kelompok
Memberikan LKS Mengerjakan LKS Guru
kepada siswa dan secara berkelompok membagi
memberi pengarahan dan berdiskusi untuk 1LKS kepada
bagaimana langkah- menemukan masing-
langkah mengerjakan jawabannya. masing
LKS tersebut. kelompok
Fase 4 Kooperatif Belajar
Membimbing kelompok bekerja dan belajar Kelompok
Tahap 3 NHT ( Numbered Heads Together ) 20
Berpikir Bersama
Elaborasi
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Mengawasi kerja Mendiskusikan
kelompok dengan permasalahan yang ada
mendatangi kelompok | pada LKS sedemikian
dan memberi bantuan | hingga seluruh anggota
jika ada kesulitan dalam | memahami
mengerjakan LKS, penyelesaiannya.
bukan memberi
jawaban.
Fase 5 Kooperatif '
Evaloast Penutup
Tahap 4 NHT ( Numbered Heads Together )
Menjawab
Kounfirmasi
Meminta beberapa Menyampaikan
siswa mewakili jawaban kelompak,
kelompoknya untuk menanggapi jawaban
menyampaikan jawaban | kelompok ldain.
di depan kelas
berdasarkan hasil
diskusi kelompok
dengan cara memanggil
secara acak nama
kelompok dan nomor;
sedangkan kelompok
lain memberikan
tanggapan,
Mengarahkan siswa Bersama guri menark
menarik kesimpulan kesimpulan dari diskusi
tentang materi limit kelas.
fungsi.
Fase 6 Kooperatif
Memberikan penghargaan
Memberikan skor pada | Mendapat skor dari
setiap kelompok dan guru dan kelompok
penghargaan kepada yang mendapat skor
kelompok yang menda- | tertinggi diberi
patkan nilai terbaik. penghargaan oleh guru.
Memberikan tugas Mencatat tugas yang
untuk dikerjakan di akan dikerjakan di
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rumah dan menginfor- | rumah.
masikan kepada siswa
tentang materi yang
akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya,
lalu menutup pembela-
jaran.
Pertemuan ke 2
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (‘:;::3 Keterangan
Fase 1 Kooperatif _
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa > Pendahuluan
Mengawali pembela- Memperhatikan
jaran dengan : penjelasan guru
1. Membahas PR
untuk soal yang
sukar.
2. Menyampaikan
tujuan pembelajaran
dengan mempelajari
materi ini kita ddpat
menjelaskan/sifats
sifat yang diguna-
kan dalam perhi-
turigan-limit.
Fase 2 Kooperatif 5 Presentasi
Menyajikan informasi kelas
Menyampaikan informa | Semua siswa
si awal yang berkaitan | memperhatikan
dengan menjelaskan penjelasan guru.
sifat-sifat yang diguna-
kan dalam perhitungan
limit.
Fase 3 Kooperatif Belajar
Mengorganisasikan siswa ke dalam Kelompok
kelompok belajar S po
Eksplorasi
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Bergabung pada
masing-masing
kelompok yang sejenis.

Siswa
berkelompok

Tahap 2 NHT ( Numbered Heads Together )
Pemberian LKS

Belajar
Kelompok

Memberikan LKS
kepada siswa dan
memberi pengarahan
bagaimana langkah-
langkah mengerjakan
LKS tersebut.

Mengerjakan LKS
secara berkelompok
dan berdiskusi untuk
menemukan
jawabannya.

Guru
membagi
LKS kepada
masing-
masing
kelompok

Fase 4 Kooperatif
Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Tahap 3 NHT ( Numbered Heads Together)
Berpikir Bersama

Elaborasi

15

Belajar
Kelompok

Mengawasi kerja
kelompok dengan
mendatangi kelompok
dan memben bantuan
jika ada kesulitan daldm
mengerjakan LKS]
bukan memberi
jawaban.

Mendiskusikan
permasdlatian yang ada
| pada LKS sedemikian
hingga seluruh anggota
memahami
penyelesaiannya.

Fase 5 Kooperatif
Evaluasi

Tahap 4 NHT ( Numbered Heads Together )
Menjawab

Konfirmasi

Penutup

Meminta beberapa
siswa mewakili
kelompoknya untuk
menyampaikan jawaban
di depan kelas
berdasarkan hasil
diskusi kelompok
dengan cara memanggil
secara acak nama
kelompok dan nomor,

Menyampaikan
jawaban kelompok,
menanggapi jawaban
kelompok lain.
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sedangkan kelompok
lain memberikan

tanggapan.

Mengarahkan siswa Bersama guru menarik
menarik kesimpulan kesimpulan dari diskusi
tentang menjelaskan kelas.

sifat-sifat yang diguna-

kan dalam perhitungan
limit.
Fase 6 Kooperatif

Memberikan penghargaan 3
Memberikan skor pada | Mendapat skor dari
setiap kelompok dan guru dan keiompok
penghargaan kepada yang mendapat skor
kelompok yang menda- | tertinggi diberi
patkan nilai terbaik. penghargaan dleli guru.
Memberikan tugas Mencatat tugas yang
untuk dikerjakan di akafi-dikerjakan di
rumah dan menginfor-  [£umah,
masikan kepada siswa
tentang materi yang
akan dipelajari pada
pertemuan betikatnya,
falu menutp-pembela-
jaran.

F. Alat / Bahan / Sumber Pembelajaran

1. Whiteboard , spidol, mistar kayu, laptop, LCD.

2. Lembar Kerja Siswa (LK.S) buatan guru ; terlampir.

3. Buku Matematika SMA Kelas XI Program IPA Penerbit Pusat Perbukuan
Depdiknas.

4. Buku Matematika SMA Kelas XI Program IPA Penerbit Mediatama.
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F. Alat / Bahan / Sumber Pembelajaran

1. Whiteboard , spidol, mistar kayu, laptop, LCD.

2. Lembar Kerja Siswa (L.KS) buatan guru ; terlampir.

3. Buku Matematika SMA Kelas XI Program IPA Penerbit Pusat Perbukuan
Depdiknas.

4. Buku Matematika SMA Kelas X1 Program IPA Penerbit Mediatama.

Kotaagung,, Desember 2012

engetahui
yala SMA Negeri 1 Kotaagung Giya Mata Pelajaran

/

560101 198203 1017 NIP.19661016 199103 1 607

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41463

119
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
NO.3
A. Identitas
Nama Sckolah : SMA Negeri 1 Kotaagung
Mata Pelajaran : Matematika (Kelas Eksperimen)
Kelas / Semester : XITPA /2
Standar Kompetensi : 6. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan
—turunan fungsi dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar : 6.2 Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghi-
tung bentuk tak tentu fungsi aljabar dan trigo-
nometri.
Indikator :
a. Kognitif

6.2.3 Menjabarkan arti bentuk tak tentu dari Hmit fungsi.
6.2.4 Menghitung limit fungsi aljabar dan trigotiometri dengan menggunakan
sifat-gifat.
b. Afektif
1. Mengembangkan perilakukaraktef sosial, meliputi : dapat dipercaya,
tanggung jawab individu”_dan sosiai, peduli, disiplin, peduli dan
menghargai.
2. Mengembangkan perilaku  keterampilan sosial, meliputi : menjadi
pendengar yang baik, bertanya, menjawab pertanyaan, kerja sama, dan
memberi pendapat.

Alokasi Waktu + 1 x 45" (1 kali pertemuan )

B. Tujuin Pembelajaran
a. Kognitif
Iv_Siswa dapat menjabarkan arti bentuk tak tentu dari limit fungsi.
2. “Siswa dapat menghitung limit fungsi aljabar dan trigonometri dengan
menggunakan sifat-sifat.
b. Afektif
1. Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, diharapkan siswa dapat
mengembangkan perilaku berkarakter sosial meliputi : dapat dipercaya,
tanggung jawab individu dan sosial, peduli, disiplin, peduli dan
menghargai.
2. Partisipasi dalam pembelajaran, siswa dapat mengembangkan perilaku
keterampilan sosial meliputi : pendengar yang baik, bertanya, menjawab
pertanyaan, kerja sama, dan memberi pendapat.

C. Materi Pembelajaran
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Limit Fungsi

D. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : NHT (Numbered Heads Together)
Metode . Ceramah, diskusi, pemberian tugas,dan pemecahan
masalah.
E. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke 1

Waktu

(menif) Keterangan

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Fase 1 Kooperatif
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
Mengawali pembela- Memperhatikan Siswa
jaran dengan : penjelasan gurn mengerjakan
1. Membahas PR penyelesaian
untuk soal yang soat PR di
sukar. papan tulis.

2. Menyampaikan
tujuan pembelajaran
dengan mempelajari
materi ini kita dapat
menjabarkan afti
bentuk taktentu
dari limit-fungsi dan
menghitung limit
fungsi aljabar dan
trigonometri dengan
menggunakan sifat-
sifat.

5 Pendahuluan

Fase 2 Kooperatif Presentasi
Menyajikan informasi kelas

Menyampaikan informa | Semua siswa
si awal yang berkaitan memperhatikan
dengan menjabarkan penjelasan guru.
arti bentuk tak tentu
dari limit fungsi dan
menghitung limit
fungsi aljabar dan
trigonometri dengan
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menggunakan sifat-
sifat.
i Fase.3 Kﬂo;pen:atif e dal Belajar
engorganisasikan siswa am
kelompok belajar 5 | Kelompok
Eksplorasi
Bergabung pada Siswa
masing-masing berkelompok
kelompok yang sejenis.
Tahap 1 NHT ( Numbered Heads Together) 5 Belajar
Pemberian LKS Kelompok
Memberikan LKS Mengerjakan LKS Guru
kepada siswa dan secara berkelompok membagi
membeti pengarahan dan berdiskusi untuk LKS kepada
bagaimana langkah- menemukan masihg-
langkah mengerjakan jawabannya. masing
LKS tersebut. kelompok
Fase 4 Kooperatif Belajar
Membimbing kelompok bekerja dan belajar Kelompok
15
Tahap 2 NHT ( Numbered Heads Together)
Berpikir Bersama
Elaborasi
Mengawasi kerja Mendiskusikan
kelompok dengan permasalahan yang ada
mendatangi kelompok | pada LKS sedemikian
danmemberi bantuan hingga seluruh anggota
jika ada kesulitan dalam memahami
mengerjakan LKS, penyelesatannya.
bukan memberi
jawaban.
Fase 5 Koopt.aratlf Penutup
Evaluasi
Tahap 3 NHT ( Numbered Heads Together ) 3
Menjawab
Konfirmasi
Meminta beberapa Menyampatkan
siswa mewakili jawaban ketompok,
kelompoknya untuk menanggapi jawaban
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menyampaikan jawaban kelompok lain.
di depan kelas
berdasarkan hasil
diskusi kelompok
dengan cara memanggil
secara acak nama
kelompok dan nomor,
sedangkan kelompok
lain memberikan
tanggapar.
Mengarahkan siswa Bersama guru menarik
menarik kesimpulan kesimpulan dari diskusi
tentang menjabarkan kelas.
arti bentuk tak tentu
dari limit fungsi dan
menghitung limit
fungsi aljabar dan
trigonometri dengan
menggunakan sifat-
sifat.
Fase.6 Kooperatif
Memberikan penghargaan
Memberikan skor pada | Mendapat skor dari
setiap kelompek dan guru dan kelompok
penghargaan kepada yang mendapat skor
kelompok yang menda- | tertinggi diberi
patkan nilai terbaik. penghargaan oleh guru.
Menginformasikan Mempersiapkan materi
kepada siswa tentang limit fungsi, untuk
ulangan harian dengan menghadapi ulangan
materi limit fongsi. harian pada pertemuan
berikutnya.

F. Alat / Bahan / Sumber Pembelajaran

1. Whiteboard , spidol, mistar kayu, laptop, LCD.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) buatan guru ; terlampir.
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F. Alat/Bahan / Sumber Pembelajaran

1. Whiteboard , spidol, mistar kayu, laptop, LCD.

2. Lembar Kerja Siswa (LK S) buatan guru ; terlampir.

3. Buku Matematika SMA Kelas X1 Program IPA Penerbit Pusat Perbukuan

Depdiknas. .
4. Buku Matematika SMA Kelas XI Program IPA Penerbit Mediatama.

Kotaagung, Desember 2012

engetahui
conala SMA Negeri 1 Kotaagung

SETIYANTONO, S.Pd.
NIP.19661016 199103 1007
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Lampiran 17
Lembar Kerja Siswa (LKS)

- Lembar Kerja Siswa
No. 1

Materi Pokok : Limit Fungsi

Kelas / Prog. / Semester : X1 TPA / Genap

Model / Metode Pembelajaran: NHT / Ceramah, diskusi, pemberian

tugas dan pemecahan masalah.

Alokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran (2 X\pertemuan)

Standar Kompetensi - 6. Menggunakan konsep limit fungsi
dan turudan-fungsi dalam peme-

cahanfmasalah.

Kompetensi Dasar . 6.1. Menjelaskan secara intuitif arti
limitfungsi di suatu titik dandi
tak’'hingga.

Indikator :

- Menjelaskan arti limit fungsi'di satu titik melalui perhitungan nilai-

nilai di sekitar titik tersebut.

- Menjelaskan timit fingsi di tak berhingga melalui grafik dan

perhitungan.
Rangkuman Materi :

» 1imit fungsi di satu titik
- Jika x mendekati a dan f(x) mendekati L, maka dapat dikatakan bahwa :
lim f{(x)=L

X—=a
= Ljmit fungsi di tak berhingga
- Jika x mendekati w (tak hingga) dan f{x) mendekati L, maka dapat dikatakan
bahwa : lim f{ix)=L
X —oa0
Kegiatan Pembelajaran :
Petunjuk :
- Ketjakan soal-soal berikut dengan berdiskusi dalam kelompoknya pada lembar

jawaban yang tersedia.
- Tanyakan kepada guru bagi soal yang kurang dipahami.
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1. Tentukan limit fungsi f(x) untuk x —3 jika fix) = x* dengan melengkapi tabel

berikut :

x 12012051209 ]..[3] .. 1301130931

flxy | ? ? 2 [ ]9 - ? ? ?
Penyelesaian :
Soal di atas dapat ditulis @

Nilai nilai limit tersebut adalah :
x=29 2129 = @ ., x=30L%0(301) = @ .....

x=295 — £(2,95) =.. 1l C xZ309 5 £(3,09) =.® .....

x=2.999 — £(2,99) = @ . X231 o fG1) = @ .....

Dari tabel dj atas, 8,99 dikatakans¢bagai limit .. ..... dari f(x), karena x

mendekati 7. dari ardh w07, , dan ditulis lim f{x)= @ Begitu juga
x—=37
9,06 dikata-kan s¢bagai limit ........ @n f(x), karena x mendekati ......... dari
@ ............ , dans lim f(X) =
x 3t
x? +3x-4

5 Tentukan limit fungsi f(x) untuk x—1 jika f(x)= — 1 dengan
'x -—

melengkapi tabel di bawah ini :
x 109 1095 1099 {.. 1,001 [1,05 | L1
fx) | ? ? ? ? ?
Penyelesaian : @
Soal di atas dapat ditulis ........
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Nilai nitai limit tersebut adalah :
x=09 —»f09) =..5_d.. ,  x=1001 — £(1,001) =.... : .........
x=095 — (0,95 = @ , x=105 -—>f(,05) = @ ........
x=099 > f(0,99) = @ ....... , x=11 ->fLl) = ......
Dari tabel di atas, 4,99 dikatakan sebagai limit ...=..... dari f(x), karena x
mendekati @ dari arah@, dan ditulis lim f(x)=® Begitu
w1
juga 1,001 T %ata—kan sebagai limit @‘(x), karena f mendekati .........
dari arah .57 , dan dituli@ )= s
x—>1t
3. Selidiki limit berikut ada atau tidak. Berikan alasannya !
-1, untukx < 3
f(x) =
1, untak x> 3
Penyelesaiafi
lim,, fix)=<... [1}....(timit..[ 2 }...)
lim, fx)=.... [3].....(limit ...[4 ]...)
Karena limit ........ ST - vaitu ...[ 6] oo # limit .....[ 7 Jooeeerroncae yaitu
......... [8].....co... maka dikatakan bahwa lim f(x) N ) P
. x2+ 4
4. Tentukan lg)n2 f(x) jika f(x)= 5 dengan x # 2 dan gambarkan grafik
X X —
fungsinya berdasarkan tabel berikut :
x | L7 1.8 1,99 | ... 2 | e 2,001 §2,01 {2,05
fix) |-22,9 |-362 {-76,1 |.... L I 8004 804 164
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Penyelesaian :
Dari tabel di atas, —o dikatakan sebagai hmlt® dari f(x), karena X
mendekati ... dari arah ... w7, dan ditulis lim f(x)= @ Begitu juga

X—2"

+ oo dikatakan sebagai limit .......... @ f(x), karena x mendekati @
dari :arahCFE> , dan ditulis lim f{(x) = serta@ tidak

.........................................

x—2*F

didefinisikan.

Jadi fungsi terdefinisi pada x eR\kecuali pada x =®

...............................

Grafik fungsi : @

¥t :
3.
2 :
| z
2 <10 T2+ 3 3 >
E X
-1 !
2 g
Jadi lim f(x)=L,, 'ikadanhanyajika...@ ....... ,dengan L, ;t.
x—a”
maka, lim f(x) = ..... i ............... (tidak terdefinisi).
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LEMBAR PENSKORAN 1

A. Petunjuk :
1. Baca dan ikuti secara cermat setiap langkah penyelesaian soal yang telah

dibahas.

2. Kerjakan pada buku latihan dan soal sesuai dengan nomor yang telah
didapat dari guru.

3. Presentasikan penyelesaian soal tersebut.

B. Kerjakan soal-soal berikut dengan benar !

1. Buat tabel terlebih dahulu, untuk menentukan nilai dart
limx?+2

x—=32

5 Buat tabel terlebih dahuly, untuk menentuk4n nilai dan :

3. Selidiki limit berikut ada‘atau tidak. Berikan alasannya !

lim
x=>-2 2x +4
4. Tentukan nildbJimit dari :
) X2+ 6
lim
x—=>-2 x-3

Oocooo Selamat mengerjakan 000000
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Kunci jawaban :

A.Kegiatan Pembelajaran LKS 1 :

1.lim x>
]. x—»3

2.841
3.8,70
4.8,99

5.9,06

a. lim
2. x 1 x—-1

b. 4,9

c. 4,96
c. 4,99

d. 5,001

3.1.-1

2. Kin

3.1

4. kanan
5. kini

4. 1. kin

2.2

3.kin

x4 3x—4

41463
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2

1l lim x
6.9,55 .
7.9,61 12. kanan
8. kin 13. 3
9.3 14, kanan
_ 15. Jinrx
10 kil’l x33+F
K. lim w
f. 5,05 K= x-1
g.5,1 1. kanan
h. kiri m 1
il n. kanan
. X2+ 3x -4
. o. lim ————
j- kin x—=1 x-1
lim f(x)} =-1
s A3
7. kanan
8. lim f(x)=1
x—3"
9, tidak ada
6.2 11.2
7. kanan 12. grafik
2 2
4
8. lim 13. lim X2
x> 2t x-2 x=>2 x-2

Koleksi Perpustakaah Universitas Terbuka



41463

130
x%+ 4 ) x%+4
4. Iim 9. Hm 0
x=>27 x-2 x—32 x-2 14. 1,
fx) x2+4
X)=
5. kanan 10. x-2 15. Tidak ada
Grafik :
12.
Y4 :
‘.
1. E
432 -10 T p) A3 >
E X
B \ :
3 i
B. Lembar Penskoran 1
1. 6
2. 4
im =-3 % limit kanan lim =—1
3. Karenalimitkiri ,_, o~ 2x+4 x_yot 2x+4

tidak ada.

lim
maka dikatakan bahwa *~~2 2X +4

4. -2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41463

131

Lembar Kerja Siswa (LKS)

No. 2

Materi Pokok : Limit Fungsi

Kelas / Prog. / Semester : XIIPA / Genap

Model / Metode Pembelajaran: NHT / Ceramah, diskusi, pemberian

tugas dan pemecahan masalah.

Alokasi Waktu : 6 Jam Pelajaran (2 x pertemuan)

Standar Kompetensi - 6. Menggunakan konsep.limit fungsi
dan turunan fungsi ddlami peme-
cahan masalah.

Kompetensi Dasar - 6.2. Menggunakan'sifat limit fungsi
untuk nrenghitung bentuk tak ten-
tu fuingi aljabar dan trigonometri.

Indikator :

- Menghitung limit fungsi aljabar dan tfigonometri di satu titik

- Menjelaskan sifat-sifat yang-diguriakan dalam perhitungan limit.

Rangkuman Materi :

Limit fungsi aljabar di safu titik :
- Limit fungsi ‘aljabgruntuk x —»a dapat menggunakan 3 metode yaitu : metode
substitusi, pemfaktoran dan mengalikan dengan akar sekawan.,
Limit fungsialjabar di tak hingga :
- Limitfungsi aljabar untuk x —> comempunyai 2 bentuk yaitu : lim /0
¥ %0 g(x})
diselesaikan dengan cara membagi pangkat tertinggi dari pembilang/penye-

but danxlgnm {f(x) - g(x)} diselesaikan dengan cara mengalikan akar seka-

fx) + g(x)
f(x) + g(x)
Limit fungsi trigonometri:

sin X

wannya yaitu :

1. im =lim =]

x-0 x x=»0 Sinx

2. lim =1im =]
x—0 x x—=0tan X
3. 5m S0 fim =1

x>0 ax  x—0sin ax
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4 Lim B2 fim =1
x=20 ax x—=0 fan ax
5.im Smax _2
x-0tanbx b

- Untuk menghitung nilai suatu )}_ugzla f(x) menggunakan sifat-sifat sebagai
berikut :
1. Jika fa) = C, maka rﬁlai}jl;:laf(x) =fa)=C

: _C T _C_
2. Jika f(a) H,makanllal)g_u;laf(x) 5 o0

1 = 0 ilai 1 = 0 =
3. Jika f(a) i maka nilai }lll}la f(x) - 0
4. Jika f(a) = % maka nilai lim f(x) disederhan@kan'atau diubah lebih
dahulu bentuk f(x) hingga menjadi sifat 1, 2atau 3.

Kegiatan Pembelajaran :
Petunjuk :

- Kerjakan soal-soalberikut dengan berdiskusi dalam kelompbknya pada lembar

jawaban yang tersedia.
- Tanyakan kepadalgurubagi soal yang kurang dipahami.

1. Hitung nilai litnit fangsi aljabar berikut :

) 3 ' ) X —5
b. lim X t3x c.lim ————
x5

a. m (x2 +6%X-7)
)
x>0 x2_2x W2x —4/10

Penyelesaian :
. 2 _ 2 7
a.xl_u;r% (x“+6x-7) = e 6. =T = e e [l]
b1 x3+3x=x( ............. R _ [2]
X0 w2 2y X{eemerermnee ) TR
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X-3 X -5 [3] ...........

S Tk — 10 XS5 J2x — 10 o Bl
i - S ) F—
= S ]
— [6)..........
=l
N B.....ccoo
g T <) N

2. Tentukan nilai limit fungsi aljabar di tak Wingga berikut :

C Ax*+2x-3
a. lim —
X>® _x“+X+5

b, lim VX2 +2x —3 —xZ —4x

X —»®

Penyelesaian :

2
MR A£2x-3 .
a. lim V5= lim

N> <X +x+5 X—® peme amsres  awesrms

..................

_— +__,__
o lim e e [b]
=300 e wreeer  serees
oy
L LLLL LU [C]
...... RS

.............................
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3, Hitung nilai limit trigonometri berikut :

6x - 1A4cos2% . tan 5x
a. lim — b. lim —5—>— c. lim —
x—=02gin 3x x>0 x x>0 sin X
Penyelesaian :
a. tim —0% = Jim o5 22 S ]
Xx=20725s5in3X X0 el e
b. Tim "0232"_1 Ll GRS ) 2]
X X X0 e
= lim, S = rereereens = - B
. tim 0% fiy e Eogmmmo [4]
x=>0gin 2x x>0 ... L S X
L ST 2x
T xl'*o 5x Y [ 5]
=== ... . ... e areereeaeens 6
- e
4. Tentukan nilai limit berikut dan sifat-sifatnya !
) 453 +2x-3
a, lim

x=0 _x* 4 x? +5

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41463

135

b. lim \/?sz +2xr3—\/x2 —4x
X -y )

Penyelesaian :

e e2x=3 L e A
a"‘h—l’}]‘” x*+x2+5 "lgn‘”___+$+:': e
R R
i e e [b]
X—=®  sieres | weeaas

...........

......

.....

......

------------

.............................

.......
......

X =@
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Dari hasil [j] dapat disimpulkan mempunyai sifat jika

f{2) ==, maka nilai fim fx)= """ = s e [1]
Xx—=>a

.......
......
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LEMBAR PENSKORAN 2

A. Petunjuk :

1. Baca dan ikuti secara cermat setiap Jangkah penyelesaian soal yang telah
dibahas.

2. Kerjakan pada buku latihan dan soal sesuai dengan nomor yang telah di-
dapat dari guru.

3. Presentasikan penyelesaian soal tersebut.

B. Kerjakan soal-soal berikut dengan benar !

1. Hitung nilai limit fungsi aljabar berikut :

. _ 5 _
2. fim (2x-4) b. lim_ X%=6X Y fim X3
x>0 2, 4% x-»a\/;_ 3
2. Tentukan nilai limit fungsi aljabat di tak hingga berikut :
LI —6x2 +7
a. lim 3 3
x—® 8_2x“ -3x
b. lim Jx2 -3 NxT A5x4+ 2
X oo
3. Hitung nilai timpit trigonometri berikut :
o 32x7 . Xxs8in2x . tan 8x
a. lim 3 b. lim —— c. im —
x> 05n~ 4x x>0 gin“ 3x x-+0gin 2X

4. Tentukan nilai limit berikut dan sifat-sifatnya !

3x° —6X +5
2

a. lim
x=® g x + 6X

b. lim \I4x2 +3x+4—\/4x2 —5x + 4

X —®

Oo0000 Selamat mengerjakan 000000
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Kunci jawaban :
A. Kegiatan Pembelajaran LKS 2 :
l.a1.22462-7=9

x(x*+3)_0%+3_ 3
"x(x-2) 0-2 2

c.3.J2_x-+J13

4. (x=5)(V2x +410)
5. 2x—10

6. (x-5)(2x +410)
7. 2(x-5)

8. \/5;+~f1_0

9.2

10.4/10 ++/10
11.2

12.2410

13.2

14.4/10

b.2
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JxT-i-_2x’—3+Jx2—4x
b. e. 3
\Jx2+2x—3+'\r —4x
(x2 +2x—3) = (x* —4x)
Vx2 +2x -3 +4x? —4x
6x—3

g.
Jx? +2x -3 +x2 —4x
6x _3
h X X
/x2+zz_.1+‘j?<i_iz
;(7 x? x2 x2 Kz
3
. oo
1.
\FE_LJ_L
© oo’ o0’

0

6— 6
. =-=3
! J1+0-0++41-0 2

23x 2 /X

3. a 7
2sin3x 27 ,sim 3X

=1.1=1

1- (1% 2Zsin*x)

X2

b. 2

h D
3. 2510 x___2_12:2
<2

tan5x 5 2 X
" _-o—0—

“sin?2x 5 2 X

5 . tan5x 2x
5. = lim .
2 x=>0 5x sin 2x

6. 2.1.1:—5—
2 2

c. 4
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<, 2x 3
P s’ S B S
a,a._x4+x2+5 _3‘:+ﬁ+_5—
X4 X X4
4.2 3
_ox _x* x*
b N
K2 X4
i+i_i
o o? ot
c 1 5
_1 +§+_'I
0+0-0 _0 _,
q _ > _ Y _
: -1+0+0 -1

0 .. 0
1 sifat f(a) s tha fx)=— C
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Jéx +2x - 3+\F2—4x
JBx +2x— 3+& —4x
(3x +2x-3)— —(x? -4x)
J3x2+2x—3+\/;:2—4x
: 2x% +6x-3
" x2 4 2x -3 +4x2 —dx
2x2 6x 3

o —
2 2 2
h X X X

\Fx2+2x 34_’)(2 4x
x* x* x* x? x*

2.}__6_.)_(_.__?1_
oD

2
‘FL +_?-_mi+(i__4.
wz c‘.03 004 002 003

2+0-0_2

JJB+J_ 0

. . C
II sifat f(a)= —0— \ thna flxy= r G o0

i

=

Lembar Penskoran’? ;

1. a. 32
b. 2

c.2\/_3

&

o
olw & vl

. C
sifat fla) =—, h-Ta fix) = e )
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Lampiran 19
Data Skor Tes Akhir Kemampuan Pcmahzfman
dan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen

Butir soal dan skor

Total

49

52
61

47
50

48

53

35

52
57
45

42
39

50
49

50
42

36
50
43

50
53

52
45

54
54
50
56
48

49
55
49

1649

232 | 209

214

222

184

226

163

199

Respon

den

10
11

12
13

14

15
16
17
18

19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33
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Lampiran 20

Lembar Jawaban Siswa Skor Terkecil Tes Akhir Kemampuan Pemahaman dan

 Tu i (ot bese

-..i..-.-_

Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen
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Lampiran 22

Lembar Jawaban Siswa Skor Terkecil Tes Akhir Kemampuan Pemahaman dan
Komunikasi Matematis Kelas Kontrol
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Lampiran 23

Data Skor Awal, Akhir, Ideal dan Indeks Gain
Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis pada Kelas Eksperimen

Respon Skor Skor Skor Indeks
den Tes Awal Tes Akhir Ideal Gain
1 37 49 64 0,44
2 35 44 64 0,31
3 38 52 64 0,54
4 38 61 64 0,88
5 35 47 64 0,41
6 36 50 64 0,50
7 35 48 64 0,45
8 37 53 64 0,59
9 38 55 64 0,65
10 37 52 64 0,56 |
11 39 57 ~ 64 0,72
12 35 45 64 0,34
13 34 42 64 0,27 |
14 32 39 64 0,22
15 35 50 64 0,52
16 35 49 64 0,48
17 39 50 64 0,44
18 32 42 64 0,31
19 4() 56 64 0,67
20 33 50 64 0,55
21 27 43 64 0,43
22 33 50 64 0,55
23 38 53 64 0,58
24 35 52 64 0,59
25 32 45 64 0,41
26 38 54 64 0,62
27 38 54 64 0,62
28 32 50 64 0,56
29 40 56 64 0,67
30 35 48 64 0,45
31 32 49 64 0,53
32 38 55 64 0,65
33 34 49 64 0,50 |
0,52
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Lampiran 24

Data Skor Awal, Akhir, Ideal dan Indeks Gain
Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis pada Kelas Kontrol

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Respon Skor Skor Skor Indeks
den Tes Awal Tes Akhir Ideal Gain
1 28 31 64 0,08
2 31 40 64 0,27
3 32 41 64 0,28
4 27 37 64 0,27
5 32 43 64 0,34
6 28 40 64 0,33
7 26 37 64 0,29
8 27 39 64 0,32
9 29 41 64 0,34
10 29 41 64 0,34
i1 32 44 64 0,28
12 33 42 64 0,29
13 27 36 64 0,24
14 28 36 64 0,22
15 25 37 64 0,31
16 27 38 64 0,30
17 24 43 64 0,30
18 37 43 64 0,22
19 34 43 64 0,30
20 32 42 64 0,31
21 25 35 64 0,26
22 24 35 64 0,28
23 27 38 64 0,30
24 29 38 64 0,26
25 38 58 64 0,77
26 26 39 64 0,34
27 26 37 64 0,29
28 29 39 64 0,29
29 28 39 64 0,31
30 29 38 64 0,26
31 32 4] 64 0,28
32 29 36 64 0,20
33 35 39 64 0,14
X 0,29
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Lampiran 25

Kisi-kisi Angket Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Aspek | Deskripsi Indikator I;jg'si?i‘;‘“ Iﬁ‘;gﬁ‘f
Sikap siswa | Minat Menunjukkan minat 1,2
terhadap terhadap pembelajaran
pembelajaran matematika.
matematika.
Manfaat Menunjukkan persetujuan | 4;6,7, 3,5.8.9,
terhadap pembelajaran 10,11, | 13,15,
matematika. 12,14, | 17,19,
16,18 |20
Sikap siswa | Minat dan Memmjukken persetujuan | 21,22, 123,24
terhadap Manfaat terhadap soal-soal pema- | 25
soal-soal haman dan komunikasi
pemahaman matematis.
dan
komunikasi
matematis.

Diadaptasi dari Mur'Rani Widyastuti (2012)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Petunjuk Pengisian Angket :

- Beri tanda cek list { ¥ ) pada pilihan
SS :  Sangat Setuju

S : Setuju

TS - Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 26
Butir Angket Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

No.

Pernyataan

Skala Penilaian

SS

S TS

STS

Guru menyampaikan materi dengan jelas
pada kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran matematika lebih  sering
menggunakan metode ceramzh sehingga
membosankan saya.

Saya tidak melihat kegunaan pelajaian
matematika kecuali hanya sekedar udtuk
menghitung,.

Saya merasa pelajaran matematika”yang
telah dipelajari menunjang ./ membantu
dalam mata pelajaran yang.lain:

Saya selalu menghindar dari soal-soal yang
sukar dalam pelajarian matematika.

Saya senang jika jteman saya meminta
menjelaskan {prosésyang harus dilakukan
dalam mesdyelesaikan suatu soal.

Saya_ menemokan manfaat dari setiap
pembelajaran matematika yang dilakukan.

Pembagian kelompok dalam pembelajaran
hatematika merupakan hal yang bingung
bagi saya.

Pembelajaran 'dengan model pembelajaran
yang telah berlangsung kurang memberi
motivasi yang berarti untuk saya.

10.

Saya senang dengan suasana metode
pembelajaran  diskusi kelompok, karena
melatih saya mengemukakan pendapat
dalam pemecahan masalah.

1i.

Materi limit fungsi mudah saya pahami.

12.

Antrian orang di depan ATM merupakan
suatu contoh limit fungsi.

13.

Pembelajaran yang baru saja berlangsung,
kurang menambah pengetahuan saya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Skala Penilaian
No. Pernyataan SS S 1TS | SIS
Pembelajaran yang baru saja berlangsung
14. | membuat saya berani dalam mengemukakan
pendapat.
15 Saya merasa sebal saat guru menyuruh saya ke
" | depan kelas untuk mengerjakan soal.
Pembelajaran yang baru saja berlangsung,
16. | memudahkan saya dalam menyelesaikan soal-
soal dengan beberapa cara yang berbeda.
17 Pengulangan materi yang disampaikan oleh
" | guru membuat saya pusing.
Pembelajaran yang baru saja berlangsung,
18. | memudahkan saya dalam membuat kesim-
pulan dari materi yang telah dijelaskan.
Pembelajaran yang baru saja berlarigsung,
19. | menyulitkan saya dalammengerjakas swal-soal
yang diberikan.
Jika saya tidak mengerti materi limit fungsi
20. | maka saya tidak berusahg” untuk mempela-
jarinya.
21 Limit fungsi merupakansuatu konsep yang
* | mendasar dari diferénsial / turunan.
22. | Nilai limit fungsi darl. lim 1 adalah nol.
© x
” Pensubstiivsian yang menghasilkan %, hal ini
mefrupakan nilai limit fungsi.
. 0 s 13 . .
24: Jika f(a) = Emaka mlm)(ll_l;laf(x) diselesaikan
hanya dengan pemfaktoran.
55, | Fungsi g(x)= SN X fidak terdefinisi di titik
x =10.
Pedoman Penskoran :

Skor butir berpedomanpada modelskala Likert:suatu pernyataan yang

mendukung sikap posi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

tif SS=4,5=3,TS=2,8TS=1 dan suatu pernyataan
yang mendukung sikap negatif SS=1,8=2, TS =3, STS =4.
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Lampiran 28

Rekapituiasi Penilian Angket Siswa Terhadap Pehjaran Matematika

No. | Jumlah awaban resp. | Jumlah Nilai Total | Prosen

Butir) SS | S | TS [STS| Resp. | SS | S | TS [ STS| Nilai tase (%)
1 151171 1 0 33 60 ] 51| 2 0 113 | 85.61
210 411811 33 0 11236 ] 11{ 59 | 44.70
3]0} 5 |117]11] 33 0 {10 51| 44 [ 105 | 79.55
4 | 71260 01 0 33 [ 281781 0| 0o | 106 | 8030
510 ]16]14] 3 33 0 | 32142 121 8 | 65.15
6 | 12120 11 0 33 |48 )60 2 [l 0] 110 | 8333
719 (23110 33 136 | 69| 250t 107 | 81.06
81 0 1 {2012 33 0| 21600361 98 | 7424
9101 121111} 33 0 | 21631 44T 109 | 8258
wi{2}11] 210 33 [ 80493774 | 01 117 | 88.64
11§ 4|19{10] 0 33 6 57120 01 93 | 7045
1213124 5] 1 33 (12721 10) 1 95 | 7197
i3]0} 1 26 6 33 o 2 1782471 104 | 78.79
141 7122 41 0 3.7 28 66| 8 | 0 102 | 77.27
151 01 2 | 14] 17 33 0 4142|687 114 | 8636
6| 91211 3 o 33 [36|63] 6| 0 105 7955
171 0o | 0o | 24) ® 33 o ol 7213610 108 | 8182
181 2 | 28 3.1 0 33 g | 84| 6| 01 98 | 74.24
19 o | 0\{"257] 8 33 o' ol 75132] 107 | 81.06
20| o N2 10|21} 33 0| 4 30} 8 | 118 | 89.39
21 | 24187 | 1 | O 33 96|24 2] 0 [ 122 | 92.42
nd23pye | 1] 0 33 (92|27 2| 0 { 121 | 91.67
23| 131 9 3 33 113181241 127 67 | 50.76
2| 0ol 5261 2 33 o [10] 78] 81 % | 72713
25 [ 10 11 | 10] 2 33 |40 33(2] 2 [ 95 | 7197
Pros v|L7742
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: SETIYANTONO, S.Pg,
NIM 01 798084}
Tempat/tanggal lahir * Cirebon, 16 Oktober 1966
Alama P B Jhanda o, 577 RT 04/02 Baro,
Kotaagung Tanggam,,
Program gpug; : Magister Pendidika;, Matematiks 5o
UPBIj UT Bandarlampung
Semester IV Empat )
Telah melaksanakan Penielitian dj Spg4 Negeri | Kotaagung dar; tanggal 4 Marer
$.d.12 April 2013, Demikian ]

2770 KA
&
N

(agung, 24 April 2013
) A1 S k lah
' ;
S/SUDARMAN
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PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN TANGGAMUS
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 KOTAAGUNG
“AKREDITASI : A”

www.smaniktg-sch.id smanlktg@ymail.com
Alamat - Jin. Bhayangkara No. 77 Telp .(0722) 31056 — 21639 Kotaagung Tanggamus 35384

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421/087/20/23/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 1 Kaotaagung Kabupaten

Tanggamus menerangkan bahwa :

Nama : SETTYANTONO, S.Pd.

NIM + 017980841

Tempat/tanggal lahir : ‘Cirebon, 16 Oktober 1966

Alamat ~JLI¥. Hi. Juanda no. 277 RT 04/02 Baros
Kotaagung Tanggamus

Program Studi . Magister Pendidikan Matematika S2
UPBJJ UT Bandarlampung

Sernester : IV ( Empat )

Telah izlaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Kotaagung dari tanggal 4 Maret
s.d.12. April 2013. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimanamestinya.
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